LAMPIRAN

Lampiran 1. Daftar Terjemah

No | Hal | Bab Keterangan Terjemah
“Dan laksanakanlah Sholat,
QS. Al-Baqarah [2]: ‘
1 1 | 3 tunaikanlah zakat, dan rukuklah
beserta orang-orang yang rukuk.”
“Pokok segala urusan adalah Islam,
5 . . HR. at-Tirmidzi no. | tiangnya adalah  Sholat, dan
2616 puncaknya adalah jihad di jalan
Allah.”
“Peliharalah semua Sholat(mu), dan
; ; . QS. Al-Baqarah [2]: | (peliharalah) Sholat wustha.
238 Berdirilah untuk Allah (dalam
Sholatmu) dengan khusyuk.”
“Sesungguhnya amal seorang hamba
HR. Abu Dawud no.
4 4 I 864 yang pertama kali dihisab pada hari
Kiamat adalah Sholatnya.”
Tidak ada yang dicatat dari sholat
5 118 | 11 Nash . ‘ ‘
kecuali apa yang ia pahami (khusyuk)
“Sungguh, beruntunglah orang-orang
QS. Al-Mu’minun ' .
6 19 II (23] 1.2 yang beriman, (yaitu) orang-orang
' yang khusyuk dalam Sholatnya.”
“Menghadirkan hati di dalam sholat
merupakan syarat diterimanya sholat,
7 124 |1V Nash o
dan menjadi salah satu tanda utama
kesempurnaan sholat.”
“Sholat-Sholat  fardu ini  wajib
8 | 25 | IV Nash
ditunaikan pada waktunya bagi setiap
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Keterangan

Terjemah

Muslim yang baligh, berakal, dan

suct.”

26

IV

HR. Al-Bukhari no.

757

Dari Abu Hurairah ra., bahwa Nabi £
masuk ke masjid, lalu datang seorang
laki-laki dan Sholat. Setelah selesai ia
datang dan memberi salam kepada
Nabi #, maka beliau bersabda:
“Kembalilah dan Sholatlah, karena
engkau belum Sholat.” Hal itu terjadi
tiga kali. Laki-laki itu berkata, “Demi
Dzat yang mengutusmu dengan
kebenaran, aku tidak bisa yang lebih
baik dari ini, maka ajarilah aku.”
Rasulullah # bersabda: “Apabila
engkau  berdiri untuk  Sholat,
bertakbirlah, kemudian bacalah apa
yang mudah dari Al-Qur’an. Lalu
rukuklah hingga engkau tenang
dalam rukuk, kemudian bangunlah
hingga engkau berdiri dengan tegak.
Lalu sujudlah hingga engkau tenang
dalam sujud, kemudian bangunlah
hingga engkau duduk dengan tenang.
Lakukanlah itu dalam seluruh

Sholatmu.”

10

27

0%

QS. An-Nisa’ [4]:
103

“Sesungguhnya Sholat itu adalah
kewajiban yang telah ditentukan
waktunya atas orang-orang yang

beriman.”
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11

28

0%

Nash

Islam, maka tidak sah Sholat yang
dilakukan  oleh  orang  kafir
sebagaimana halnya ibadah-ibadah

lainnya.

12

28

vV

Nash

Tamyiz, yaitu ketika seorang anak
telah mampu makan sendiri dan
bersuci sendiri, maka tidak sah Sholat
yang dilakukan oleh anak yang belum
mumayyiz karena ibadahnya sendiri

belum sah.

13

29

0%

Nash

Di antara syarat-syarat Sholat adalah
wudu, dan fardu-fardunya ada enam,
yaitu: pertama, niat Sholat karena
Sholat, di dalam hati atau dengan niat
lain yang sah ketika membasuh
wajah; kedua, membasuh seluruh
wajah dari tempat tumbuh rambut
kepala sampai dagu dan dari telinga
ke telinga, baik rambut maupun kulit,
kecuali bagian dalam janggut dan
kedua pipi laki-laki bila tebal; ketiga,
membasuh kedua tangan beserta siku
dan apa yang ada di atasnya; keempat,
mengusap kepala atau sebagian
darinya, walaupun hanya sehelai
rambut dalam batas kepalanya;
kelima, membasuh kedua kaki beserta
mata kaki atau mengusap khuf
apabila telah sempurna syarat-
syaratnya; keenam, berurutan (tertib)
seperti yang disebutkan di atas.

14

30

1A%

QS. al-Ma’idah [5]: 6

“Wahai orang-orang yang beriman,
apabila kamu hendak melaksanakan

Sholat, maka basuhlah wajahmu dan
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tanganmu sampai ke siku, sapulah
kepalamu, dan basuhlah kakimu
sampai kedua mata kaki. Dan jika

kamu junub, maka mandilah.”

15

31

v

QS. al-Muddasir
[74]: 4

Dan pakaianmu bersihkanlah

16

32

IV

Nash

Dan menutup aurat, meskipun
sendirian atau di tempat gelap,
dengan sesuatu yang berwujud; maka
tidak cukup dengan warna pacar, cat,
atau tinta, sebagaimana dijelaskan
oleh ‘Atiyyah, yaitu sesuatu yang
dapat menutupi warna kulit sehingga
tidak diketahui perbedaan antara
putihnya dan hitamnya dalam
keadaan biasa saat berbicara. Seluruh
tubuh wanita merdeka adalah aurat,
termasuk bagian bawah kedua telapak
kaki, baik besar maupun kecil,
kecuali wajah dan kedua telapak
tangan, bagian luar dan dalam sampai
pergelangan tangan. Sedangkan bagi
laki-laki dan budak perempuan,
auratnya adalah bagian antara pusar
dan lutut, berdasarkan sabda Nabi:
“Apabila salah seorang di antara
kalian menikahkan budaknya kepada
hambanya atau pekerjanya, maka

janganlah budak perempuan itu
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melihat auratnya, dan aurat adalah
bagian antara pusar dan lutut,”
diriwayatkan oleh al-Baihaqi. Maka
sabdanya “auratnya” maksudnya
aurat laki-laki, yaitu tuannya yang
menikahkan, bukan suaminya, karena
budak perempuan boleh melihat aurat
suaminya. Dan sabdanya “dan aurat”
bagian ini dari hadis adalah tempat
yang dijadikan dalil, sebagaimana
dijelaskan oleh ‘Atiyyah. Dan
penutupan aurat itu hendaklah dari
segala sisi, termasuk dari atas, bukan
dari bawah (ujung pakaian), dan jika
aurat terlihat karena perbuatan,
seperti saat sujud, maka hal itu
sebagaimana dijelaskan oleh

‘Atiyyah.

17

34

0%

Nash

Masuknya waktu, yaitu mengetahui
masuknya  waktu yang telah
ditentukan secara syar‘i dengan yakin
atau dugaan kuat. Maka siapa yang
Sholat tanpa pengetahuan tentang
masuknya waktu, Sholatnya tidak
sah, meskipun ternyata dilakukan
pada waktunya. Berbeda halnya
dengan adzan, maka adzan tetap sah

apabila ternyata bertepatan dengan
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waktu. Demikian yang dijelaskan

oleh ‘Athiyyah.

18

35

IV

Nash

Menghadap tepat ke arah kiblat
secara yakin bagi orang yang dekat
dan secara dugaan kuat bagi orang
yang jauh, yaitu dengan seluruh
bagian badan pada posisi berdiri dan
duduk, bukan hanya dengan wajah,
tangan, atau kaki. Adapun pada saat
ruku‘ dan sujud, dilakukan dengan
seluruh tubuh. Jika seseorang Sholat
dalam keadaan berbaring miring,
maka arah kiblat dihadapi dengan
dada dan wajah; jika terlentang, maka
dengan kedua telapak kaki dan wajah
dengan cara mengangkat kepala.
Yang dimaksud dengan kiblat adalah
Ka‘bah dan ruang (arah vertikalnya)
sampai ke bumi lapis ketujuh dan
langit lapis ketujuh bagi orang yang
berada di luar bangunannya. Maka
tidak disyaratkan menghadap tepat
pada bangunan atau dinding Ka‘bah,
tetapi yang dimaksud adalah arah dan
ruang (bidang) kiblatnya.

19

37

0%

Nash

Fasal: Rukun-rukun Sholat ada tujuh
belas.
Pertama, niat dalam hati untuk

melakukan (Sholat), dan menentukan
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Sholat yang memiliki sebab tertentu,
serta berniat fardhu dalam Sholat
fardhu, dan mengucapkannya dengan
suara yang dapat didengar oleh
dirinya sendiri, sebagaimana setiap
rukun yang berupa ucapan, yaitu
ucapan ‘“Allahu Akbar”, dan itu
merupakan rukun  kedua.Ketiga,
berdiri dalam Sholat fardhu bagi yang
mampu.

Keempat, membaca surat Al-Fatihah

beserta basmalah, tasydid-
tasydidnya, berurutan,
berkesinambungan, serta

mengeluarkan ~ huruf-huruf  dari
makhrajnya dan tidak melakukan
kesalahan baca (lahn) yang merusak
makna. Haram melakukan lahn yang
tidak merusak dan tidak
membatalkan.

Kelima, ruku‘ dengan membungkuk
hingga kedua telapak tangan
mencapai kedua lutut.

Keenam, tuma’ninah di dalamnya
sekadar waktu mengucapkan
“Subhanallah”.

Ketujuh, i‘tidal dengan berdiri tegak.
Kedelapan, tuma’ninah di dalamnya.
Kesembilan, sujud dua kali dengan

meletakkan dahi di tempat sujud
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dalam keadaan terbuka, menekan
dengan berat, menunduk, serta
meletakkan sebagian dari kedua lutut
dan bagian ujung jari-jari kaki.
Kesepuluh, tuma’ninah di dalamnya.
Kesebelas, duduk di antara dua sujud.
Kedua  belas, tuma’ninah di
dalamnya.

Ketiga belas, duduk untuk tasyahhud
akhir dan sesudahnya.

Keempat belas, membaca tasyahhud
akhir, yaitu membaca:

“At-tahiyyatu  al-mubarakatu as-
salawatu at-tayyibatu lillah,
as-salamu ‘alayka ayyuhan-nabiyyu
wa rahmatullahi wa barakatuh,
as-salamu ‘alayna wa ‘ala ‘ibadillahi
as-salihin,

asyhadu an Ia ilaha illallah, wa
asyhadu anna Muhammadan
rastlullah.”

Kelima belas, membaca shalawat atas
Nabi %, dan yang paling sedikit ialah
membaca: “Allahumma salli ‘ala
Muhammad.”

Keenam belas, salam, dan yang
paling sedikit ialah mengucapkan:
“As-salamu ‘alaykum.”

Ketujuh belas, tertib. Maka apabila

dengan sengaja meninggalkannya,
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seperti sujud sebelum ruku‘, maka
batal (Sholatnya). Namun jika karena
lupa, maka hendaknya ia kembali ke
urutan tersebut, kecuali bila ia telah
berada pada rukun yang sama atau
sesudahnya, maka rakaatnya tetap
sah, dan yang terlupa itu dianggap
tidak ada.

20

38

vV

Nash

“Tempat niat adalah di dalam hati,
yaitu maksud seseorang untuk
melakukan suatu amal dengan tujuan
mendekatkan diri kepada Allah

Ta‘ala.”

21

38

v

HR. Al-Bukhari no.
757

“Sesungguhnya amal perbuatan

tergantung pada niatnya.”

22

52

v

Bacaan Ruku’

Maha Suci Engkau, wahai Tuhan
kami, dan segala puji bagi-Mu, Ya
Allah, ampunilah aku

23

59

v

Bacaan Tasyahud
Akhir

Segala penghormatan, keberkahan,
shalawat, dan kebaikan adalah milik
Allah.

Semoga keselamatan, rahmat, dan
berkah Allah tercurah kepadamu,
wahai Nabi.

Semoga  keselamatan  terlimpah
kepada kami dan kepada hamba-
hamba Allah yang saleh.
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Aku bersaksi bahwa tiada tuhan
selain Allah, dan aku bersaksi bahwa

Muhammad adalah utusan Allah.

24

72

QS. al-‘Ankabit [29]:

45

Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab
(Al-Qur’an) yang telah diwahyukan
kepadamu dan tegakkanlah Sholat.
Sesungguhnya Sholat itu mencegah
dari (perbuatan) keji dan mungkar.
Sungguh, mengingat Allah (Sholat)
itu lebih besar (keutamaannya
daripada ibadah yang lain). Allah

mengetahui apa yang kamu kerjakan.

25

74

QS. Al-Baqarah [2]:

45

Jadikanlah sabar dan Sholat sebagai
penolongmu; dan sesungguhnya yang
demikian itu sungguh berat, kecuali

bagi orang-orang yang khusyuk
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Lampiran 2. Surat Keputusan Tentang Penetapan Dosen Pembimbing

UIN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN ANTASARI BANJARMASIN
NOMOR 8% TAHUN 2025
TENTANG
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI SEMESTER GENAP
TAHUN AKADEMIK 20242025

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ANTASAR!

Menimbang lWMWﬂMFMTMMWMMW
NMMW maka perlu menetapkan Dosen-Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan untuk

b bahwa nama-nama dalam Surat K ini 9 mampu dan
mmmmmmm -

Undang-Undang RI No NTMM:MWWM
P«mmunm4rmzoum yelenggaraan P Tinggl dan

Perguruan Tinggi,
mmmmxtmzonmawnn tentang Universitas Islam Negen

Antasarl Banjarmasin,
mwmmmwmmnmmm
MNMWM

wwumno 30 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kera UIN

SuuKmmMcﬂAoumNo 36 Tahun 2017 tentang Statuta UIN Antasari Banjarmasin,
Islam Negeri Antasari Nomor 722 A Tahun 2021 tentang Pedoman
K-yalmm

ﬂpubup_

MEMUTUSKAN
Menetapkan : KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ANTASAR!I TENTANG

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK
202472025

Pertama : Wmm
Dku

Ag
MPMON © 197208192005011012
Pangkat/Golongan . Pembina/Via
Jabatan Akademik Lektor Kepala

Untuk membimbing mahasiswa penyusun sknpsi

Nama Ahmad Effendi

NIM 220101010373

Jurusan/Prodi : PA

Judul Skripsi KESEMPURNAAN  SHOLAT, DAN  PESANANNYA DALAM
MEMPERKUAT SPIRITUALITAS UMAT ISLAM (ANALISIS KITAB
SULLAM AT-TAUFIQ)

Kedua . Biaya akibat dikeluarkannya keputusan ini dibebankan kepada DIPA UIN Antasari Banjarmasin.

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 3. Surat Keterangan Telah Selesai Seminar Proposal Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
/.\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN
°: } FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
\’/ PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani KM. 4,5 Banjarmasin
U lN Telepon: (0511) 3265426; (0511) 6783136
Email: ftk.antasari@gmail.com Web: www.ftk.uin-antasari.ac.id

T KETERAN EMIN
Nomor : 094/Un.14/I11.1.d/PP.00.9/05/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Ketua Prodi Pendidikan Agama Islam, menerangkan

bahwa:

Nama : Ahmad Effendi

NIM : 220101010373

Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam

Alamat : JLN. SUTAN ADAM KOMPLEK H .ANDIR BERINGIN 2 BLOK B KOMP

KENCANA, Sungai Jingah, Kec. Banjarmasin Utara, Kota
Banjarmasin, Kalimantan Selatan 70121

adalah benar telah melaksanakan Seminar Desain Operasional Skripsi yang berjudul:

KESEMPURNAAN SHOLAT, DAN PESANANNYA DALAM MEMPERKUAT
SPIRITUALITAS UMAT ISLAM (ANALISIS KITAB SULLAM AT-TAUFIQ)

Pada Hari/Tanggal : Senin, 28-April-2025
Tempat : Laboratorium PAI

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk capefarmakaT Sebmaaizoasa mestinya.

etua Prodi PAI,

2eA). Suraijiah, M.Pd
NIP 196702181994032001
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Lampiran 4. Catatan Revisi Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERIANTASARI
$ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
PRODI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

UIN Jalan Jenderal Ahmad Yani KM. 4,5 Banjarmasin 70235
e Telepon (0511) 3253939 Faksimile (0511) 3274492
Vemibnite Email: pal@uln-anlasad.ac.ld Web: pai.uin-antasari.ac.id

CATATAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

1. Nama Mahasiswa : Ahmad Effendi
2, NIM 220101010373
3. Program Studi : Pendidikan Agama Islam
4. Judul Proposal Skripsi : Kesempumnaan Sholat, dan Pesanannya dalam Memperkuat
Spiritualitas Umat Islam (Analisis Kitab Sullam At-Taufiq)
5. Dosen Pembimbing : Dr. Hajiannor, M.Ag
6. Catatan Hasil Seminar
NO Catatan/saran Penanggap NO Catatan/saran Dosen
- | Placnsgop vfamp [ |l i UQjin  keoryi Yarke SFitr on
Migapa  OSEPoraodn SGaloF  méaj; (€28 fragoma, tvlal gpirs poalCasaya
bal PinEn9 deber Mgk ilotyn s Coro 21
Jﬁ'{*,‘ﬂn’)’ifﬁ VMok (817 2. |Msuckn & helim forr 3\69/
[Uen( Qovl Y%, Filliyah, ¢ol4¥75) d2n

2. | PtogaggoP prvf |

s Tineil
APy Mmoo SS9 (il diritclion i bl S
e St €l by | % [hoadn feen SPiT6oifes

of = (b7 Ay Y
Y S0 fnor {aom (uéJjwm Ve
[don dn Sparaecty fn O oter Jon 13,

3. |Preansgal o;c;m zt1 5 !/’ﬂm 4. ﬂffbg&(' poofrofe  (Formofesd)
Rafy vn2 gk LU . o » )

1900m AMbMf9 e ([ . . W/‘/f’"’olv dibvt & /Wﬁfﬂ

tugnatan Wik S0Gra Setmi) b | [orbesae boref arfep

G- |[ErnTGop e 3

Aloust Skole Vg S S8Calo

Fi#ih Sum Coud Lopet MMt

SO(EOrRY eWiadi fribuke Vv

.th-“‘m_z r’lofﬂvl’9.7

S

Banjarmasin, Senin 28 April 2025
Moderator,

—

BRI i

Catatan: Lembaran seminar ini, diisi oleh moderator
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Lampiran 5. Lembar Buku Konsultasi Bimbingan

menyeluruh pada Bab | (Pendahuluan),
Bab 11 (Tinjauan Pustaka), dan Bab 111
(Metode Penclitian), mulai dari

helak

latar S

peny

masalah, tujuan, hingga metodologi

penelitian agar memenuhi standar
akademik.

4 | 16 Oktober 2025

Perbaikan Terjemah dan Revisi
Lampiran
koreksi terjemahan dok
atau teks penelitian dari bahasa asing ke
bahasa Indonesia, termasuk revisi dan
penyempurnaan pada bagian lampiran agar
lebih rapi, akurat, dan mudah dipahami.

5 November
2025

Konsultasi Lengkap Bab I sampai Bab
v
Menyediakan pendampingan dan
konsultasi menyeluruh dari Bab I hingga
Bab V, termasuk saran perbaikan pada
analisis data, pembahasan hasil penelitian,
kesimpulan, dan saran, sehingga seluruh
naskah penelitian siap untuk diserahkan
sesuai dengan ketentuan akademik

9 November
2025

al

100

REKAPITULASI KEGIATAN KONSULTASI Konsultasi Leagksp Bab | sampal Bab v
Menyediakan pendamy dan k \
No Tanggal Bab/Bagian menyeluruh dari Bab [ hingga Bab V, termasuk
Konsultasi Judul dan Rumusan Masalah S 5 November 2025 | saran perbaikan pada analisis data, pembahasan
Penclitian hasil penelitian, kesimpulan, dan saran,
Memberikan bimbingan dalam pemilihan judul sehingga seluruh naskah penelitian siap untuk
1 18 Februari 2025 penelitian yang tepat, relevan, dan sesuai diserahkan sesuai dengan kademik
dengan ketentuan akademik, termasuk 6 9 November 2025 Aee.
b masalah peneliti 7
secara jelas, sistematis, dan terukur. 8
Revisi dan Penggantian Judul Penclitian
Membantu proses revisi atau penggantian judul Tanda
Jitian apabila judul scbel ddak Ke Tanggal Catatan Konsultasi
2| 06 Maret2028 ! d Togw
disetujui oleh pembimbing atau pihak program K ltasi Judul dan Masalah
studi, termasuk memberikan alternatif judul Penclitian
yang lebih sesuai dengan tujuan penelitian. Memberikan bimbingan dalam pemilihan
Perbaikan Penulisan Bab I hingga Bab 111 : 18 Februari judul penelitian yang tepat, relevan, dan
Memberikan masukan dan perbaikan 2025 sesuai dengan ketentuan akademik, “ r
padaBab I (P Babll termasuk membantu merumuskan masalah
3 25 Juli 2025 (Tinjauan Pustaka), dan Bab I1I (Metode penelitian secara jelas, sistematis, dan
Penelitian), mulai dari penyusunan latar terukur.
A A )
belakang, rumusan masalah, tujusn, hingga Revisi dan Penggantian Judul Penclitian 1
Le oo standar Membantu proses revisi atau penggantian ‘\
kit judul penelitian apabila judul sebelumnya |
FerbiatkanTerjemsh 35n Ravist Lampicss 2 | 06 Maret 2025 | tidak disetujui oleh pembimbing atau pihak
lak koreksi terjemahan dok atau " <
program studi, termasuk memberikan -
ki liti i bahi ing ke bahasa g . 5
4 16 Oktober 2025 1ok ponelitian dect besimen aning ke alternatif judul yang lebih sesuai dengan
Indonesia, termasuk revisi dan penyempurnaan b o
poda bagian lampiran agar lebih rapi, akurat, Siien preinl O,
i o ! - Perbaikan Penulisan Bab | hingga Bab
dan mudah dipahami. 3 25 Juli 2025 -
[ Memberikan masukan dan perbaik "



Lampiran 6. Foto-foto

[ adl

Seall e alll dae J) Gubgill ol

P gl s

Lantai 2 Perpustakaan UIN Antasari Lantai 3 Perpustakaan UIN Antasari
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Lampiran 7. Terjemahan Kutipan Kitab Sullam al-Tawfig oleh Asy-Syeikh
Abdullah bin Husein bin Thahir (Bab Sholat)

TERJEMAH SULLAMAUT TAUFIQ (PEMBAHASAN TENTANG
SHOLAT) ASY-SYEIKH ABDULLAH BIN HUSEIN BIN THAHIR

Waktu Sholat (Halaman 30)
2 15y W el alls 3d o ol 2R il e il
) A o35 05 B G ey ¢yl b 2 Al 0B Rl s

AR Caa ) R s mg,»wﬂujwwww

/"”c@bcdsw\fuﬂ‘@*bd‘ur&wﬁmwwj Leali
@u,\my&@f upj,asmumw\@w&sgwmjm
%&U%QQ POt bﬂwéﬁ%fg“ﬁ@ﬁuf&”
B8 L o 0 g hag U s 2 Jas G O
as Eab O) Gl 135 4 S5 58 3 s o

&:‘

Pasal: Di antara kewajiban adalah lima Sholat dalam sehari semalam:

e Zhuhur, waktunya dimulai ketika matahari tergelincir (dari titik tengah)
hingga bayangan setiap benda sama panjangnya dengan bendanya (tidak
termasuk bayangan istiwa’/bayangan saat tepat di tengah).

e Ashar, waktunya setelah waktu Zhuhur hingga matahari terbenam.

e Maghrib, waktunya setelah matahari terbenam hingga hilangnya mega
merah (cahaya merah di ufuk barat).

o Isya, waktunya setelah waktu Maghrib hingga terbit fajar shadiq (fajar yang
sebenarnya).

e Subuh, waktunya setelah waktu Isya hingga matahari terbit.

Maka Sholat-Sholat fardhu ini wajib ditunaikan pada waktunya bagi setiap
Muslim yang baligh, berakal, dan suci (dari hadas). Haram hukumnya
mendahulukannya sebelum masuk waktunya ataupun mengakhirkannya setelah
keluar waktunya tanpa uzur.

Apabila terdapat penghalang seperti haid setelah berlalu dari waktunya kadar
waktu yang cukup untuk mengerjakannya, atau (seseorang) dalam keadaan suci
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namun terkena uzur seperti beser (keluar terus-menerus) maka wajib baginya
mengqgadha. Atau jika penghalang itu hilang sementara masih tersisa dari waktunya
sekadar takbiratul ithram, maka wajib baginya (melaksanakan Sholat). Demikian
pula Sholat sebelumnya apabila dijamak dengannya.

Syarah Sullamaut Taufiq (Waktu Sholat)
(Halaman 30-33)
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Sholat adalah induk dari segala ibadah, mi’raj (tangga naik) bagi orang-orang
beriman, dan sarana munajat (berbicara secara khusus) kepada Tuhan semesta alam,
sebagaimana dijelaskan oleh Sulaiman al-Jammal.

Maka wajib atas setiap mukallaf (orang yang sudah terbebani hukum syariat)
lima Sholat dalam sehari semalam, berdasarkan sabda Nabi £:

“Lima Sholat telah Allah Ta‘ala wajibkan atas hamba-hamba-Nya.”

Seorang penanya berkata, “Apakah ada kewajiban lain atas diriku selain itu?”
Nabi # menjawab:

“Tidak, kecuali jika engkau ingin melaksanakan amalan sunah.”

(Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim.)

Dan sabda beliau %:

“Allah telah mewajibkan atas umatku pada malam Isra sebanyak lima puluh
Sholat. Maka aku terus-menerus memohon keringanan kepada-Nya hingga Dia
menjadikannya lima (Sholat) dalam setiap hari dan malam.”

Syaikh ‘Atiyyah berkata: Sabda beliau * ‘umatku’ maksudnya adalah umat
dakwah, karena orang-orang kafir pun terkena taklif (dituntut) pula dengan cabang-
cabang syariat.

Sabda beliau % ‘pada malam Isra’ adalah malam tanggal 27 Rajab, setahun
sebelum hijrah.

Awalnya lima puluh Sholat itu ditetapkan dalam bentuk setiap waktu (dari lima
waktu) menjadi lima belas Sholat, dan setiap Sholat terdiri dari dua rakaat, sehingga

103



jumlah keseluruhannya menjadi seratus rakaat. Karena Sholat itu pada mulanya
diwajibkan dua rakaat-dua rakaat, dan keadaan itu terus berlangsung hingga setelah
hijrah. Kemudian ditambah (jumlah rakaatnya) melalui wahyu pada Sholat-Sholat
yang empat rakaat (Dzuhur, Ashar, Isya), dan ditambah satu rakaat pada Maghrib.
Ada pula yang berpendapat bahwa Maghrib sejak awal memang diwajibkan tiga
rakaat. Selesai.
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Zuhur adalah Sholat Zuhur, dan waktunya dimulai ketika matahari tergelincir,
yaitu ketika condong dari tengah langit ke arah barat secara penglihatan kita, bukan
secara hakikat sebenarnya.

Hal ini diketahui dari bertambahnya panjang bayangan setelah sebelumnya
mencapai batas terpendeknya. ‘Athiyyah berkata: Tergelincirnya matahari itu
bukan termasuk waktu Zuhur.

Dalam catatan al-Kurdi, dinukil dari Syarh al-Bukhari karya al-Qasthalani
yang dinukil dari kitab al-Qut karya Abu Thalib bahwa tergelincirnya matahari ada
tiga macam: tergelincir yang hanya diketahui oleh Allah Ta‘ala, tergelincir yang
diketahui oleh para malaikat dekat (kepada Allah), dan tergelincir yang diketahui
oleh manusia.

Dalam hadis disebutkan bahwa Allah bertanya kepada Jibril: “Apakah matahari
sudah tergelincir?” la menjawab: “Belum... sudah.” Allah bertanya: “Apa maksud
‘belum... sudah’ itu?” Ia menjawab: “Wahai Rasulullah, matahari telah bergerak
pada garis edarnya antara ucapanku ‘belum’ dan ‘sudah’ sejauh perjalanan lima
ratus tahun.”

Hingga panjang bayangan setiap sesuatu menjadi sama dengan panjang
bendanya, tidak termasuk bayangan saat istiwa’ (tengah hari), yaitu bayangan
benda pada saat tengah hari jika memang ada, seperti di kebanyakan negeri. Adapun
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di sebagian negeri, bayangan itu tidak ada sama sekali pada sebagian hari seperti di
Makkah.

Maka jika bayangan itu memang tidak ada, tidak perlu pengecualian ini, yakni
ucapan “selain bayangan istiwa’”.

Penyebutan “bayangan istiwa’” hanya karena sedikit keterkaitan (sebab
bayangan ada di sekitar waktu itu). Jika tidak demikian, maka tidak benar, karena
istiwa’ itu sendiri tidak memiliki bayangan, melainkan bayangan itu milik benda
yang diasumsikan seperti manusia, tiang, batang kayu atau selainnya.

Maka sampainya panjang bayangan sama dengan panjang benda itu termasuk
waktu Zuhur, sedangkan kelebihannya (lebih panjang lagi) termasuk waktu Ashar
menurut pendapat yang sahih. Demikian penjelasan dari ‘Athiyyah.
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Dan (waktu) Sholat Asar, waktunya dimulai setelah waktu Zuhur tanpa ada
jeda di antara keduanya. Kedua imam (ar-Rafi‘i dan an-Nawawi) berkata: “Tidak
ada perbedaan pendapat bahwa waktu Asar telah masuk ketika waktu Zuhur telah
keluar menurut kami. Namun keluarnya waktu Zuhur itu hampir tidak bisa
diketahui kecuali dengan tambahan bayangan tersebut.”

Maka pada tambahan (panjang bayangan) yang disebutkan itu terdapat tiga
pendapat:

1. Bahwa tambahan itu termasuk dari waktu Asar.

2. Bahwa ia termasuk dari waktu Zuhur.

3. Bahwa ia adalah pemisah antara keduanya.

Hal itu disebutkan oleh ad-Damiri, (dan waktu Asar berlanjut) sampai
terbenamnya matahari, berdasarkan sabda Nabi %2: “Waktu Sholat Asar adalah

’

selama matahari belum terbenam.’
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Dan (waktu Sholat) Magrib, waktunya dimulai setelah terbenamnya matahari,
yaitu sesaat setelah seluruh bulatan matahari tenggelam. Tidak mengapa setelah
terbenamnya matahari masih tersisa cahaya (syafaq), berbeda dengan pendapat al-
Maward1. (Waktu Magrib berlanjut) hingga hilangnya mega merah. Kata “merah”
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di sini merupakan sifat penjelas, karena syafaq dalam bahasa Arab memang
bermakna kemerahan, sebagaimana dikutip oleh al-Kurdi dari para ulama.
Berdasarkan sabda Nabi #:

“Waktu Sholat Magrib adalah selama mega (merah) belum hilang.”

(Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abdullah bin Amr bin al-
‘Ash.)
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Dan (waktu Sholat) Isya, waktunya dimulai setelah waktu Magrib, berdasarkan
riwayat yang diriwayatkan oleh Imam asy-Syafi‘i dari Malik, dari Nafi‘, dari Ibnu
Umar, bahwa Nabi # bersabda:

“Syafaq (mega) adalah warna merah. Jika syafaq telah hilang, maka telah wajib
(masuk) waktu Sholat.”

(Riwayat ini disebutkan oleh ad-Damiri.)

(Dan terus berlanjut) hingga terbitnya fajar shadiq, berdasarkan sabda Nabi :

“Tidak ada kelalaian dalam (masalah) tidur, sesungguhnya kelalaian itu adalah
bagi orang yang tidak melaksanakan Sholat hingga datang waktu Sholat yang
berikutnya.”

(Diriwayatkan oleh Imam Muslim.)

Lafaz hadis ini secara lahiriah menunjukkan bahwa waktu setiap Sholat
berlanjut hingga masuk waktu Sholat berikutnya dari lima waktu, kecuali Subuh.
Dan Syaikh kami Yusuf berkata: “Juga kecuali Magrib, berdasarkan pendapat
yang mengatakan bahwa waktunya hanya satu (waktu pendek tanpa rentang
panjang).” Selesai.

Sedangkan menurut al-Istakhri, waktunya (Isya) hanya sampai tengah malam.
Hal ini juga dikutip oleh ad-Damiri.

LI 5 Un i 3535 a8l ghs (Balal s gl 5y cslna g ks 2 g el
o ol ) all 15 ads Sl Gatlal 15 ol U 55 (L3S 5 S
ESEUHIVORE - PUS IR SRR JVE JE N A e RN SRR PN
Lol 085 syl 2 g 3y Key L itiall 53T 388 sl ol O 8 il
SRS H SR TSN S VAN

106



Waktu Sholat Subuh dimulai setelah waktu Isya, yaitu sejak terbitnya fajar
shadiq, yaitu cahaya yang menyebar mendatar di ufuk langit. Dengan demikian,
yang dikecualikan adalah fajar kadzib, yaitu cahaya yang muncul sebelum fajar
shadiq, bentuknya menjulang ke atas, lalu hilang kembali dan diikuti oleh
kegelapan.

Akhir waktu Subuh adalah sampai terbitnya matahari, berdasarkan sabda Nabi:
“Waktu Sholat Subuh dimulai dari terbit fajar selama matahari belum terbit.” (HR.
Muslim). Dan sabda beliau: “Barang siapa mendapatkan satu rakaat Sholat Subuh
sebelum matahari terbit, maka sungguh ia telah mendapatkan Sholat Subuh.”

Sedangkan menurut al-Ishthakhri, waktu Subuh berakhir dengan isfar,
sebagaimana dinukil oleh ad-Damiri. Yang dimaksud isfar adalah terang yang
cukup sehingga seseorang dapat membedakan orang dekat di sekitarnya,
sebagaimana dijelaskan oleh al-Kurdi.
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Maka kelima kewajiban (Sholat) ini wajib dilakukan pada waktunya atas setiap
Muslim bahkan termasuk (Sholat) yang telah lewat waktunya sehingga mencakup
juga orang murtad. Syaratnya baligh, berakal, dan suci dari haid serta nifas. Maka
haram melaksanakan Sholat fardu sebelum waktunya, bahkan Sholat tersebut tidak
sah. Demikian pula haram mengakhirkannya dari waktunya tanpa uzur. Adapun

jika diakhirkan karena uzur maka tidak haram, seperti karena tertidur selama tidak
berlebihan, atau karena lupa selama tidak disebabkan oleh kelalaian.
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Maka yang diwajibkan dengan masuknya waktu ada dua hal:
1. melaksanakan (Sholat), atau
2. berniat kuat untuk melaksanakannya di dalam waktunya.
Niat secara umum untuk melakukan (Sholat) tidak cukup agar terlepas dari
dosa. Jika seseorang tidak melaksanakan dan tidak pula berniat untuk
melaksanakannya di dalam waktunya, maka ia berdosa.
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Adapun jika ia telah berniat untuk melaksanakannya lalu meninggal, maka ia
tidak dianggap bermaksiat selama ia tidak mengeluarkan Sholat itu dari waktunya
yang telah ditentukan batas awal dan akhirnya.

Hal ini selama belum diberitahu oleh seorang ma’shum (seperti Nabi) bahwa
1a akan mati dalam waktu tersebut. Jika ia sudah diberi tahu, maka niat itu tidak
lagi mencukupi.

Dan niat ini adalah niat khusus, tidak cukup digantikan oleh niat umum, yaitu
niat yang wajib atas seorang mukallaf ketika baligh untuk melaksanakan
kewajiban dan meninggalkan yang haram.

Dan hal ini berlaku dalam Sholat. Adapun dalam haji, jika seseorang meninggal
maka jelaslah bahwa ia telah bermaksiat sejak akhir masa kemampuannya
(menunaikan haji), karena waktunya adalah seumur hidup. Demikian keterangan
dari ‘Athiyyah.
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Jika datang halangan seperti haid, atau nifas, atau gila, atau pingsan, atau
mabuk, atau murtad setelah berlalu dari waktunya (Sholat tersebut) waktu yang
cukup untuk melaksanakannya dengan cara yang paling ringan beserta bersuci dari
sesuatu seperti penyakit beser — yang tidak sah mendahulukan bersuci sebelum
masuk waktu seperti tayamum atau wudhu bagi wanita istthadhah — maka wajib
atasnya mengqadha Sholat itu beserta Sholat fardhu sebelumnya jika
memungkinkan untuk dijamak dengannya dan sempat melakukan kadar waktunya.
Karena ia telah mendapatkan dari waktunya kadar yang memungkinkan untuk
melaksanakannya, maka tidak gugur kewajibannya hanya karena munculnya
halangan setelahnya. Hal ini berlaku bagi orang gila jika gilanya berselang-seling,
dan (misalnya) gilanya memenuhi waktu Sholat pertama lalu halangan muncul pada
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Sholat kedua setelah lewat waktu yang cukup untuk dua Sholat, maka wajib qadha
keduanya.

Dan tidak wajib mengqadha Sholat setelahnya meskipun memungkinkan untuk
dijamak.

Namun jika memungkinkan baginya mendahulukan bersuci sebelum waktu —
seperti wudhu yang sifatnya mudah — maka tidak disyaratkan mendapatkan kadar
waktunya (di dalam waktu), karena memungkinkan baginya untuk mendahulukan
wudhunya sebelum masuk waktu.

Adapun jika ia tidak mendapatkan kadar waktu itu, maka tidak wajib qadha
karena ia tidak mampu melakukannya.

Jika masa kanak-kanak atau kekafiran asli memenuhi waktu Sholat pertama,
lalu hilang (kedua halangan itu) di waktu Sholat kedua dan berlalu kadar waktu
untuk dua Sholat, kemudian muncul halangan seperti gila atau haid, maka wajib
gadha keduanya jika memungkinkan mendahulukan bersuci, sebagaimana
dijelaskan oleh al-Kurdi.

Dan jika seorang wanita memanjangkan Sholatnya kemudian ia haid di
dalamnya, padahal telah berlalu dari waktu Sholat kadar yang mencukupi jika ia
meringankannya, atau seorang musafir (yang Sholat gashar) telah berlalu dari
waktunya kadar dua rakaat, maka wajib qadha keduanya. Hal ini dikutip al-Kurdi
dari Syarh ar-Raudh.
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Atau hilangnya salah satu dari tujuh penghalang (yang menggugurkan
kewajiban Sholat), yaitu: kekufuran asli, masa kanak-kanak, gila, pingsan, mabuk,
haid, dan nifas.

Lalu masih tersisa dari waktu Sholat sekadar lamanya mengucapkan takbiratul
thram atau lebih, dan orang tersebut telah terbebas dari penghalang itu dalam kadar
waktu yang cukup untuk bersuci dan melaksanakan Sholat, maka wajib atasnya
melaksanakan Sholat waktu itu, karena ia telah mendapatkan sebagian dari
waktunya.

Sebagaimana orang musafir yang wajib menyempurnakan (Sholat empat

rakaat) ketika ia bermakmum kepada orang yang mukim, meskipun hanya
mendapatkan sebagian dari (rakaat) Sholatnya.
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Begitu pula Sholat yang sebelumnya (yaitu Sholat yang mendahului Sholat
waktu tersebut), bukan Sholat yang setelahnya. Dan Sholat yang sebelumnya itu
hanya menjadi wajib bersamanya apabila kedua Sholat tersebut dijamak
(digabungkan), yaitu Sholat yang sebelumnya itu digabungkan dengan Sholat
waktu tersebut, dan orang yang bersangkutan dalam keadaan bebas dari penghalang
(seperti haid, pingsan, dan sebagainya) selama waktu yang cukup untuk
melaksanakan Sholat yang dijamak itu dengan cara yang paling ringan. Sebab
waktu Sholat yang menjadi Sholat pokok (Sholat waktu) juga merupakan waktu
bagi Sholat yang dijamak dengannya ketika jamak ta’khir (menunda), maka dalam
keadaan darurat lebih utama lagi (untuk dianggap waktunya). Maka wajib
melaksanakan Sholat Zuhur bersama Asar dan Magrib bersama Isya, bukan Isya
bersama Subuh, bukan Subuh bersama Zuhur, dan bukan Asar bersama Magrib,
karena ketiganya tidak sah untuk dijamak.

Kewayj iban Sholat (Halaman 33)
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Pasal: Wajib bagi wali (orang tua atau pengasuh) anak laki-laki dan perempuan
yang sudah mumayyiz (mampu membedakan baik dan buruk) untuk menyuruh
keduanya melaksanakan Sholat dan mengajarkan hukum-hukumnya setelah berusia
tujuh tahun. Dan (boleh) memukul keduanya karena meninggalkannya setelah
berusia sepuluh tahun, sebagaimana (dalam perkara) puasa jika mereka mampu
melakukannya. Wajib pula atas wali untuk mengajari keduanya hal-hal yang wajib
atas mereka dan hal-hal yang haram.

Dan wajib atas para penguasa untuk membunuh orang yang meninggalkan
Sholat karena malas, apabila ia tidak mau bertobat, sementara hukumnya tetap
dianggap Muslim.
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Wajib pula atas setiap Muslim untuk memerintahkan keluarganya
melaksanakan Sholat, memaksa mereka (jika perlu), serta mengajarkan kepada
mereka rukun-rukunnya, syarat-syaratnya, hal-hal yang membatalkannya, dan (juga
kepada) setiap orang lain yang ia mampu (untuk ia beri peringatan).

Syarah Sullamaut Taufiq (Kewajiban Sholat)
Halaman 33-35
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Wajib, dengan status fardu kifayah, bagi wali anak laki-laki maupun
perempuan yang sudah mumayyiz untuk memerintahkan keduanya melaksanakan
Sholat, termasuk Sholat qadha, serta mengajarkan kepada mereka hukum-hukum
Sholat, seperti syarat-syarat dan lainnya, setelah genap usia tujuh tahun. Dan harus
disertai ancaman dengan pukulan atau semacamnya ketika memerintahkannya.
Yang dimaksud wali adalah kedua orang tuanya, baik dari jalur ayah maupun ibu,
meskipun mereka lebih tinggi tingkatannya; sehingga gugurlah kewajiban itu bila
salah satu dari keduanya telah melaksanakannya karena tujuan sudah tercapai. Ibu
tetap dibebani kewajiban ini sekalipun ia tidak memiliki kewenangan perwalian,
karena hal itu termasuk amar makruf. Maka sebab itu kewajiban ini juga berlaku
atas orang lain (selain keduanya), sebagaimana disebutkan oleh az-Zarkasyi. Hanya
saja kedua orang tua disebut secara khusus karena keduanya lebih dekat (dengan
anak) dibandingkan orang lain, sebagaimana dinukil oleh al-Kurdi dari kitab al-
[‘ab. Batasan mumayyiz adalah anak laki-laki maupun perempuan yang sudah
mampu makan sendiri, minum sendiri, dan istinja sendiri. Ada yang mengatakan:
yang memahami perintah dan mampu menjawab. Ada pula yang mengatakan: yang
sudah bisa membedakan tangan kanan dan kiri, sebagaimana dikemukakan oleh
‘Athiyyah. Yang dimaksud adalah mampu membedakan apa yang bermanfaat dan

yang membahayakannya. Tidak wajib memerintahkannya sebelum genap tujuh
tahun, sekalipun ia sudah mumayyiz sebelumnya.
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Keduanya (anak laki-laki maupun perempuan) boleh dipukul karena
meninggalkan Sholat setelah memasuki usia sepuluh tahun, yaitu ketika telah
sampai usia tersebut dengan genap sembilan tahun, karena usia itu merupakan masa
yang dekat dengan kemungkinan baligh.

Pendapat yang lebih kuat adalah bahwa keduanya dipukul sesuai kadar
kebutuhan meskipun banyak, namun dengan syarat tidak sampai pada pukulan yang
menyakitkan (berlebihan). Maka tidak dibatasi hanya tiga kali pukulan. Ini berbeda
dengan pendapat Ibnu Suraij yang membatasinya dengan tiga kali, berdasarkan
hadis bahwa Jibril memeluk Nabi —keduanya mendapat salawat dan salam—
sebanyak tiga kali pada awal turunnya wahyu, sebagaimana disebut oleh asy-
Syarqawi.

Jika tidak bermanfaat kecuali dengan pukulan keras yang menyakitkan, maka
keduanya ditinggalkan (tidak dipukul), menurut pendapat yang kuat, sebagaimana
dikatakan oleh al-Kurdi.

Demikian pula pada puasa apabila keduanya mampu menjalaninya, yaitu
dengan tidak menimbulkan kesulitan yang tidak bisa ditanggung secara umum,
meskipun belum sampai pada kadar yang membolehkan tayamum, sebagaimana
dijelaskan oleh Ibnu Hajar dalam Fath al-Jawad. 1a berkata: “Apabila seorang anak
laki-laki mampu berpuasa tiga hari berturut-turut maka wajib baginya berpuasa di
bulan Ramadan,” diriwayatkan oleh Abu Nu‘aim dan ad-Dailami.

Dan ‘Athiyyah berkata: seorang istri tidak boleh dipukul dalam perkara hak-
hak Allah, tetapi cukup dengan perintah, berbeda halnya dalam perkara hak-hak
suami atas dirinya.
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Dan wajib pula atasnya — yakni orang yang telah disebutkan sebelumnya —
untuk mengajarkan kepada keduanya, yaitu anak laki-laki dan anak perempuan,
perkara-perkara yang wajib atas mereka, dan juga perkara-perkara yang
disunnahkan bagi mereka dari seluruh syariat Islam. Ia juga wajib memerintahkan
keduanya untuk melaksanakan hal-hal tersebut; maka perintah itu hukumnya wajib
pada perkara yang wajib, dan sunnah pada perkara yang sunnah.

Dan wajib pula mengajarkan keduanya perkara yang haram — yaitu wajib
menjelaskan hal itu kepada mereka dan melarang mereka darinya — dan kewajiban
tersebut tidak gugur kecuali setelah keduanya baligh disertai dengan kedewasaan
akal.

Adapun biaya untuk mengajarkan hal-hal tersebut — seperti Al-Qur’an dan
adab — maka diambil dari harta keduanya. Jika tidak ada, maka wajib ditanggung
oleh ayahnya, kemudian oleh ibunya. Demikian yang dijelaskan oleh Ibn Hajar.
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Dan wajib atas para penguasa, baik imam maupun wakilnya, untuk membunuh
orang yang meninggalkan Sholat, atau meninggalkan salah satu syarat Sholat yang
sudah disepakati, atau salah satu rukun Sholat yang juga disepakati. Termasuk juga
Sholat Jumat di tempat yang memang diwajibkan.

Yang dimaksud adalah orang yang meninggalkannya karena malas,
meremehkan, dan menganggapnya sesuatu yang ringan.

Jika ia tidak bertobat, yaitu tidak mau memenuhi perintah dan tidak mau
Sholat, maka ia diancam akan dibunuh jika tetap meninggalkannya. Jika setelah
diancam ia Sholat, maka ia dibiarkan. Namun jika tetap tidak Sholat, maka ia
dibunuh dengan cara dipenggal lehernya dengan pedang atau semisalnya.

Ia tidak dibunuh karena Sholat yang terlewat (qadha) kecuali jika sebelumnya
sudah diancam bahwa jika ia meninggalkannya maka akan dibunuh.

Jika ia berkata, “Saya sudah Sholat,” maka ucapannya diterima, meskipun ia
sedang duduk di depan kita dan kita tidak melihatnya Sholat. Karena bisa jadi ada
uzur yang membolehkannya Sholat dengan isyarat.
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Namun jika ia berkata, “Saya Sholat di Tanah Haram,” maka tidak diterima,
karena itu termasuk perkara luar biasa yang tidak diakui secara syariat.

Seseorang tidak boleh dihukum mati kecuali jika ia benar-benar meninggalkan
Sholat sampai keluar seluruh waktunya, bahkan sampai keluar waktu daruratnya
sekalipun.

Maka orang yang meninggalkan Zuhur tidak dibunuh sampai matahari
terbenam. Orang yang meninggalkan Magrib tidak dibunuh sampai fajar terbit.

Namun orang yang meninggalkan Subuh dibunuh ketika matahari terbit, orang
yang meninggalkan Ashar dibunuh ketika matahari terbenam, dan orang yang
meninggalkan Isya dibunuh ketika fajar terbit.
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Hukum bagi orang yang meninggalkan Sholat karena malas — selama ia masih
dianggap Muslim — adalah tetap wajib dikuburkan di pemakaman kaum Muslimin,
karena ia termasuk bagian dari mereka. Kuburannya ditinggikan setinggi satu
jengkal sebagaimana kebiasaan kaum Muslimin dalam mengubur.

la juga tetap wajib dimandikan, dikafani, dan diSholatkan sebagaimana
perlakuan terhadap Muslim lainnya.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sholatlah kalian di belakang
siapa pun, baik yang saleh maupun yang fajir (pelaku maksiat), dan Sholatkanlah
setiap orang yang saleh maupun yang fajir, serta berjihadlah bersama setiap orang
yvang saleh maupun yang fajir.” Hadis ini diriwayatkan oleh Al-Baihaqi.

Beliau juga bersabda: “Sholatkanlah orang yang mengucapkan ‘la ilaha
illallah’, dan Sholatlah di belakang orang yang mengucapkan ‘la ilaha illallah’.”
Hadis ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni, Ath-Thabarani, dan selain keduanya.
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Setiap Muslim wajib memerintahkan keluarganya — yaitu istrinya dan
mahramnya — untuk melaksanakan Sholat, berdasarkan firman Allah Ta‘ala:
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“Perintahkanlah keluargamu untuk melaksanakan Sholat.” Selain memerintahkan,
ia juga wajib memaksa mereka untuk mengerjakannya apabila enggan, serta
mengajarkan kepada mereka rukun-rukun Sholat, syarat-syaratnya, dan hal-hal
yang membatalkannya. Kewajiban ini tidak hanya berlaku pada Sholat, tetapi juga
pada seluruh syiar Islam lainnya.

Ad-DamirT berkata bahwa menurut pemahaman dari kitab ar-Raudhah,
seorang suami tidak memiliki hak untuk memukul istrinya apabila ia meninggalkan
Sholat. Namun dalam fatwa Ibnu al-Barizi disebutkan bahwa suami tetap wajib
memerintah istrinya untuk Sholat pada waktunya, dan boleh memukulnya karena
meninggalkannya.

Kewajiban memerintah, memaksa, dan mengajarkan tentang Sholat ini juga
berlaku bagi siapa saja yang mampu melakukannya, baik bukan dari kalangan wali,
penguasa, suami, maupun mahram. Termasuk dalam hal ini adalah para orang saleh
dari kalangan kaum Muslimin.

Syarat-syarat Sholat (Halaman 49)
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Pasal tentang Keutamaan) dan di antara syarat-syarat Sholat adalah wudu.
Kewajiban (rukun) wudu ada enam:

1. Niat, yaitu meniatkan wudu untuk Sholat di dalam hati, atau niat-niat lain
yang dianggap sah ketika membasuh wajah.

2. Membasuh seluruh wajah, yaitu dari tempat tumbuh rambut kepala hingga
dagu bagian bawah, dan dari telinga ke telinga, baik rambut maupun
kulitnya kecuali bagian dalam jenggot dan kedua pelipis laki-laki apabila
jenggotnya tebal.

3. Membasuh kedua tangan beserta kedua siku, dan termasuk apa yang ada di
atasnya (yaitu bagian yang menempel padanya seperti kuku dan
kotorannya).

4. Mengusap kepala, baik seluruhnya ataupun sebagian walau hanya sehelai
rambut, selama masih berada dalam batas kepala.
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5. Membasuh kedua kaki beserta kedua mata kaki, atau mengusap khuf (sepatu
kulit khusus) apabila syarat-syaratnya terpenuhi.
6. Tertib (berurutan) seperti urutan yang disebutkan di atas.

Syarah Sullamaut Taufiq (Syarat-syarat Sholat)
Halaman 49-50
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Yang dimaksud dengan syarat adalah perkara-perkara yang menjadi penentu
sahnya Sholat, namun bukan bagian dari Sholat itu sendiri. Artinya, jika syarat ini
tidak terpenuhi, maka Sholat tidak sah, meskipun syarat itu tidak termasuk dalam
rangkaian gerakan atau bacaan Sholat.

Di antara syarat-syarat Sholat adalah menghadap tepat ke arah kiblat. Bagi
orang yang berada dekat dengan Ka'bah, wajib menghadap dengan yakin langsung
ke arah bangunan Ka'bah. Sedangkan bagi yang berada jauh, cukup menghadap
berdasarkan perkiraan kuat (zhann), seperti dengan bantuan arah mata angin atau
petunjuk lainnya.

Cara menghadap kiblat yang benar adalah dengan seluruh lebar tubuh ketika
dalam posisi berdiri atau duduk, bukan hanya dengan wajah, tangan, atau kaki saja.
Adapun ketika rukuk dan sujud, seluruh tubuh harus tetap mengarah ke kiblat. Jika
seseorang Sholat dalam keadaan berbaring miring (muttaji'), maka arah dadanya
dan wajahnya harus menghadap kiblat. Jika dalam keadaan telentang (mustalqi),
maka bagian telapak kakinya dan wajahnya menghadap kiblat dengan cara
mengangkat kepalanya sedikit.

Yang dimaksud dengan kiblat bukan hanya bangunan Ka'bah yang terlihat,
tetapi termasuk pula ruang udara di atasnya hingga ke langit ketujuh dan ke
bawahnya sampai bumi lapis ketujuh bagi orang yang berada di luar Mas;jidil
Haram. Oleh karena itu, tidak disyaratkan tepat sejajar dengan dinding atau
bangunan Ka'bah, tetapi yang penting adalah arah dan garis lurus ke arahnya.
Penjelasan ini disampaikan oleh ulama bernama ‘Athiyyah.
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Syarat berikutnya adalah masuknya waktu Sholat, yaitu mengetahui bahwa

waktu ibadah yang telah ditentukan oleh syariat telah benar-benar masuk, baik
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secara yakin (pasti) maupun dengan dugaan kuat (zhann), misalnya melalui
perkiraan berdasarkan kebiasaan waktu atau penunjuk waktu yang dapat dipercaya.

Apabila seseorang Sholat tanpa adanya pengetahuan bahwa waktu telah
masuk—baik karena tidak mengeceknya atau karena sekadar mengira-ngira tanpa
dasar—maka Sholatnya tidak sah, meskipun ternyata waktu Sholatnya sudah masuk
secara kebetulan.

Berbeda halnya dengan azan. Azan tetap dianggap sah apabila ternyata
waktunya memang bertepatan dengan masuknya waktu Sholat, meskipun muazin
tidak mengetahui dengan pasti sebelumnya. Penjelasan ini disampaikan oleh ulama
bernama ‘Athiyyah.
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Syarat berikutnya adalah Is/am. Artinya, Sholat tidak sah dilakukan oleh orang
kafir, sebagaimana ibadah-ibadah lainnya juga tidak sah dilakukan oleh mereka
selama masih dalam keadaan kufur.

Syarat selanjutnya adalah tamyiz (kemampuan membedakan). Maksudnya,
seorang anak sudah mencapai usia dan kemampuan untuk bisa makan sendiri serta
beristinja (membersihkan diri setelah buang hajat) secara mandiri.

Maka, Sholat tidak sah dilakukan oleh anak yang belum mencapai usia tamyiz,
karena ibadah yang dilakukan oleh anak yang belum mampu melakukannya sendiri
dianggap tidak sah secara syariat.
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Syarat selanjutnya adalah mengetahui bahwa Sholat itu wajib. Maksudnya,
seseorang harus memiliki pengetahuan bahwa Sholat fardu adalah sebuah
kewajiban yang harus dikerjakan.

Y ang dimaksud fardu adalah sebuah perintah yang apabila dilakukan seseorang
akan mendapatkan pahala karena menaati perintah Allah. Sebaliknya, jika
ditinggalkan maka orang tersebut akan mendapatkan dosa dan bisa dihukum oleh
Allah sesuai kehendak-Nya.

Hukum ini berlaku baik bagi orang yang berilmu ( ‘a/im) maupun orang awam
(‘ami). Adapun yang dimaksud dengan orang awam adalah seseorang yang belum

mempelajari ilmu fikih sedikit pun sehingga tidak mampu memahami hukum-
hukum lainnya secara mandiri.
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Syarat selanjutnya adalah tidak boleh meyakini atau mengira bahwa salah satu
bagian dari rukun Sholat adalah sunnah, meskipun orang tersebut termasuk awam.
Artinya, seseorang tidak boleh menganggap suatu rukun seperti rukuk, sujud, atau
tasyahud sebagai amalan sunnah saja, padahal sebenarnya itu adalah rukun wajib
Sholat.

Namun, jika seseorang — baik awam maupun orang alim — meyakini bahwa
seluruh gerakan Sholat adalah fardu, maka Sholatnya tetap sah. Sebaliknya, jika ia
meyakini bahwa semuanya sunnah (amalan tambahan semata), maka Sholatnya
tidak sah.

Jika ia meyakini sebagian gerakan Sholat sebagai fardu dan sebagian lainnya
sunnah, maka Sholatnya tetap sah selama ia tidak secara spesifik menganggap satu
rukun tertentu yang wajib sebagai sunnah.

Penjelasan ini disampaikan oleh Ibn Hajar dalam kitabnya Az-Tuhfah.
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Syarat berikutnya adalah menutup aurat, bahkan meskipun seseorang sedang
berada sendirian atau dalam kondisi gelap sekalipun. Penutupan aurat tersebut harus
menggunakan sesuatu yang memiliki bentuk fisik (jirm), seperti kain atau pakaian
yang menutupi tubuh.

Oleh karena itu, tidak cukup hanya dengan pewarna seperti pacar (henna), cat,
atau tinta yang sekadar mewarnai kulit tanpa menutupinya. Hal ini sebagaimana
dijelaskan oleh ulama Athiyyah.

Yang dimaksud dengan menutup aurat adalah menutupi warna kulit hingga
tidak bisa dibedakan apakah kulit itu berwarna putih atau hitam dalam situasi
normal ketika orang berbicara satu sama lain. Jadi, standar penutupannya adalah
yang mencegah terlihatnya warna asli kulit.

Untuk wanita merdeka (al-hurrah), seluruh tubuhnya adalah aurat dalam
Sholat, termasuk telapak kaki bagian dalam sekalipun, baik dia sudah dewasa

maupun masih kecil. Pengecualian hanya pada wajah dan kedua telapak tangan —
baik bagian luar maupun dalam — sampai batas pergelangan (al-ku ‘ayn).
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Adapun untuk laki-laki dan budak perempuan (al-amah), aurat yang wajib
ditutup dalam Sholat adalah bagian antara pusar hingga lutut. Hal ini berdasarkan
sabda Nabi £:

“Apabila salah seorang dari kalian menikahkan budak wanitanya dengan
seorang budak laki-laki atau pekerja, maka budak perempuan itu tidak boleh
melihat auratnya; dan aurat itu adalah bagian antara pusar hingga lutut.”
(Diriwayatkan oleh al-Bayhaqi)

Kata “auratnya” di sini maksudnya adalah aurat sang tuan (sang pemilik) yang
menikahkan budak wanitanya dengan lelaki lain, bukan aurat suaminya, karena
seorang istri tentu boleh melihat aurat suaminya. Bagian “dan aurat itu...” adalah
kelanjutan hadis dan merupakan poin pentingnya, sebagaimana dijelaskan oleh al-
‘Allamah ‘Athiyyah.

Penutupan aurat itu harus dari semua sisi, termasuk dari bagian atas tubuh.
Tidak disyaratkan menutupi bagian bawah (seperti bagian bawah pakaian yang
menjuntai), dan jika dalam kondisi sujud aurat bagian bawah tampak karena
gerakan, hal itu tidak membatalkan Sholat selama penutup utama tetap ada.
Demikian penjelasan ‘Athiyyah.

Perkara yang Membatalkan Sholat (Halaman 50)
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Pasal: Sholat menjadi batal karena berbicara, sekalipun hanya satu huruf yang
memiliki makna, kecuali jika lupa dan sedikit. Juga batal karena melakukan gerakan
banyak yang berturut-turut, seperti tiga kali gerakan; dan karena gerakan yang
berlebihan; serta karena menambah satu rukun fi'li (rukun perbuatan). Juga batal
karena satu gerakan yang dilakukan untuk bermain-main; serta karena makan dan
minum, kecuali jika lupa dan sedikit. Juga batal karena berniat memutus Sholat;
atau menggantungkan niat pemutusan Sholat (misalnya dengan berkata dalam hati:
“Kalau terjadi in1, aku putuskan Sholat”); atau ragu-ragu dalam (niat) memutuskan
Sholat; atau berlalu satu rukun (dalam Sholat) dalam keadaan ragu terhadap niat
takbiratul ihram, atau lamanya waktu ragu tersebut.

Syarah Sullamaut Taufiq (Perkara yang Membatalkan Sholat)
Halaman 50-52
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Sholat bisa batal karena berbicara dengan ucapan manusia, namun tidak batal
hanya dengan isyarat tubuh, bahkan bagi orang bisu sekalipun. Yang dimaksud
berbicara di sini adalah ucapan manusia yang dilakukan dengan sengaja,
mengetahui hukumnya haram, dan sadar bahwa dirinya sedang dalam Sholat.

Ucapan yang membatalkan itu bisa berupa dua huruf berturut-turut, meskipun
tidak memiliki makna, atau satu huruf yang memiliki arti secara bahasa, meskipun
orang yang mengucapkannya tidak bermaksud memberi pengertian. Contoh seperti
kata “<8” (asal kata dari al-wafa’ / kesetiaan) atau “®” (asal dari al-wigayah /
perlindungan). Jika seseorang mengucapkannya dengan memperhatikan bahwa itu
adalah bagian dari kata tersebut, maka itu dianggap sebagai ucapan yang
bermakna dan membatalkan Sholat.

Namun jika seseorang mengucapkannya dengan maksud sekadar suara seperti
batuk, atau bunyi dari benda, seperti “G3¥” (suara kegelisahan), “3le” (nama benda),
atau “wsda’¥” (kertas), maka Sholat tidak batal, meskipun sebenarnya ia berniat
untuk dimengerti oleh orang lain.

Begitu pula jika seseorang hanya mengucapkan huruf seperti “—<8” atau “sba”:

e Jika ia bermaksud berbicara bahasa manusia, Sholatnya batal.
o Jika tidak ada maksud sama sekali, tetap batal menurut sebagian ulama.
e Namun jika ia bermaksud membaca huruf Al-Qur’an, maka tidak batal.

Apabila seseorang berbicara karena lupa bahwa dia sedang dalam Sholat,
misalnya setelah salam ia mengira Sholatnya sudah selesai lalu berbicara sebentar,
maka Sholatnya tidak batal. Begitu juga jika orang baru masuk Islam yang belum
mengenal hukum Sholat lalu berbicara tanpa tahu, maka dimaafkan.
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Namun pengecualian ini berlaku hanya jika ucapannya sedikit, seperti
maksimal enam kata pendek, sebagaimana ditunjukkan dalam hadis Mu‘awiyah bin
al-Hakam as-Sulami yang berbicara dalam Sholat karena tidak tahu hukumnya.
Nabi # tidak menyuruhnya mengulang Sholat, bahkan hanya mengajarinya
setelahnya.
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Sholat dapat batal karena gerakan-gerakan banyak yang dilakukan secara terus-
menerus. Hal ini dikecualikan dalam kondisi Sholat dalam keadaan sangat takut,
Sholat sunnah dalam perjalanan, atau ketika seseorang diserang hewan seperti ular
sehingga ia harus bergerak untuk menghindar.

Yang dimaksud gerakan banyak adalah tiga gerakan berturut-turut, meskipun
dilakukan dengan anggota badan yang berbeda. Misalnya, menggerakkan kepala
dan kedua tangan, atau melangkah tiga langkah, atau mengunyah tiga kali — semua
itu membatalkan Sholat.

Tidak ada perbedaan apakah gerakan itu dilakukan dengan sengaja ataupun
karena lupa, karena gerakan banyak mengubah tata tertib Sholat dan
menghilangkan kekhusyukan, padahal khusyuk adalah tujuan Sholat itu sendiri.

Namun gerakan kecil tidak membatalkan Sholat, karena pada kondisi tertentu
memang dibutuhkan. Selain itu, sulit untuk mempertahankan satu posisi diam terus
menerus, berbeda dengan berbicara yang sebenarnya mudah untuk ditahan, maka
karena itu berbicara membatalkan Sholat walau satu kata, tapi melangkah satu
langkah tidak membatalkan.

Demikian pula, gerakan yang sangat berlebihan, meskipun hanya sekali,
dihukumi sama seperti gerakan banyak karena menunjukkan sikap tidak fokus

dalam Sholat, contohnya seperti melompat atau menggerakkan seluruh badan
secara tiba-tiba.
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Sholat juga batal apabila seseorang menambahkan satu rukun fi'liy (rukun
perbuatan) secara sengaja, kecuali jika ia melakukannya karena mengikuti imam
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bagi makmum yang terlambat (masbuq). Walaupun tambahan itu dilakukan tanpa
tuma’ninah (tidak sempurna), tetap membatalkan, karena dianggap bermain-main
dan tidak menghormati tata urutan Sholat.

Demikian pula, satu gerakan saja, seperti melangkah satu langkah, meskipun
tidak terlalu besar, atau menepukkan tangan (bertepuk) walaupun bukan dengan
memukulkan dua telapak tangan, maka hal itu membatalkan Sholat. Penjelasan ini
disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Jawad.

Namun, pembatalan ini berlaku jika gerakan tersebut dilakukan dengan niat
bermain-main. Karena niat bermain membuat gerakan itu menjadi perbuatan tercela
secara makna, sebagaimana dijelaskan oleh Muhammad al-Kurdi dalam kitab A4/-
Imdad.
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Sholat juga batal karena makan, yaitu memasukkan sesuatu yang dapat
dimakan ke dalam mulut dan menelannya. Kata al-ak/ di sini dibaca dengan dua
dhammah ((&Y7) yang bermakna makanan. Adapun bila dibaca al-fath (XY7) maka
itu termasuk kategori perbuatan, dan hukumnya sudah termasuk dalam pembahasan
gerakan banyak.

Demikian pula minum membatalkan Sholat, yaitu apabila sesuatu masuk ke
dalam perut meskipun tanpa dikunyah, karena mengunyah sendiri sudah termasuk
perbuatan, dan hukumnya telah dijelaskan sebelumnya.

Namun ada pengecualian: jika makan atau minum tersebut terjadi karena lupa
atau karena tidak tahu hukumnya — misalnya seseorang yang baru masuk Islam —
maka Sholatnya tidak batal.

Aturan ini berlaku jika sedikit, tetapi jika makanannya banyak maka Sholat
batal menurut pendapat yang lebih kuat. Al-Qadhi Husain berkata: Jika seseorang
makan kurang dari satu biji wijen maka tidak batal. Namun dalam kasus satu biji
wijen itu sendiri, ada dua pendapat, dan pendapat yang kuat mengatakan batal. Hal
ini disebutkan oleh Al-Hishni dalam Kifayatul Akhyar.

Hukum minum sama seperti makan. Menelan cairan yang berasal dari sesuatu
yang meleleh di mulut, seperti manisan yang mencair, membatalkan Sholat. Tetapi
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jika hanya rasa yang tersisa tanpa ada benda yang ditelan, seperti mengisap batang
tebu lalu hanya tersisa rasa manisnya di ludah, maka tidak membatalkan.

Namun jika masih tersisa warna, seperti bekas warna kopi yang tertelan, maka
membatalkan.

Termasuk juga dalam masalah ini: jika seseorang berkumur saat wudhu lalu
sisa airnya masih tertinggal di mulut lalu tertelan, maka batal. Tetapi jika hanya
tersisa rasa dinginnya saja tanpa ada air yang tertelan, maka tidak batal. Hal ini
dijelaskan oleh Atiyyah.
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Sholat juga batal karena niat untuk memutus Sholat, meskipun ia berniat untuk
berpindah ke Sholat lain yang sejenis. Demikian pula batal bila seseorang
menggantungkan niat memutus Sholat pada terjadinya suatu hal, walaupun hal itu
mustahil secara kebiasaan (adat), bukan mustahil secara akal.

Perbedaannya adalah: sesuatu yang mustahil secara adat masih mungkin terjadi
secara akal, sehingga niat menggantungkan Sholat padanya menunjukkan
ketidakpastian. Adapun sesuatu yang mustahil secara akal, maka tidak dianggap
merusak niat Sholat, karena memang tidak mungkin terjadi sama sekali.

Yang mustahil secara syariat hukumnya sama seperti mustahil secara akal.

Muhammad al-Kurdi memberi contoh: jika seseorang berniat memutus Sholat
dengan syarat tertentu, atau mengucapkannya dengan lisan, padahal ia tidak tahu
hukumnya dan termasuk orang yang dimaafkan, maka Sholatnya batal karena unsur
"menggantungkan niat", bukan karena ucapannya, sebab ucapan orang yang tidak
tahu masih dimaafkan, sedangkan niat menggantung tetap merusak.

Selanjutnya beliau menjelaskan bahwa kemustahilan (muhal / mustahil) terbagi
menjadi dua:

1. Mustahil li dzatih (karena zatnya sendiri), yaitu sesuatu yang tidak mungkin
terjadi secara akal maupun kebiasaan, seperti menggabungkan warna hitam
dan putih pada satu titik secara bersamaan.

2. Mustahil li ghayrih (karena faktor luar), dan ini terbagi dua:

o Mustahil secara adat tetapi mungkin secara akal, seperti orang
lumpuh tiba-tiba berjalan, atau manusia bisa terbang tanpa alat.
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o Mustahil secara akal tetapi tidak mustahil secara adat, seperti
berimannya orang yang Allah ketahui tidak akan beriman
selamanya.
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Sholat juga batal apabila seseorang ragu-ragu (bimbang) antara ingin memutus
Sholat atau melanjutkannya. Begitu muncul keraguan seperti itu, Sholat langsung
batal seketika, karena keraguan tersebut bertentangan dengan syarat utama dalam
Sholat, yaitu niat yang harus teguh dan terus-menerus, sebagaimana iman juga
harus tetap tanpa keraguan.
Yang dimaksud dengan keraguan di sini adalah keraguan yang benar-benar
meniadakan keyakinan, yaitu keraguan yang bertentangan dengan kemantapan niat.
Namun, bisikan was-was (obsessive thoughts) yang datang tanpa disengaja dan
tidak diyakini oleh pelakunya, tidak membatalkan Sholat dan tidak dihitung sebagai
dosa.
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Sholat juga menjadi batal apabila seseorang telah melewati satu rukun dari
rukun-rukun Sholat dalam keadaan ragu terhadap niat takbiratul ihramnya, baik
ragu pada asal adanya niat, atau ragu pada kesempurnaan niatnya, atau ragu pada
Sholat apa yang ia niatkan.

Contohnya, seseorang merasa bingung: “Apakah tadi aku berniat Sholat Zuhur
atau Ashar?”. Keraguan seperti ini membatalkan Sholat apabila muncul setelah ia
melakukan satu rukun, seperti setelah rukuk atau sujud.

Demikian pula, keraguan dalam niat takbiratul thram dihukumi membatalkan
Sholat baik keraguan itu berlangsung lama atau sebentar, baik pelakunya orang
yang tahu hukum atau tidak tahu (jahil). Bahkan, jika keraguan itu berlangsung

lama meskipun belum melewati satu rukun Sholat, maka Sholat tetap batal karena
syarat niat adalah harus yakin tanpa keraguan.

Khusuk dalam Sholat (Halaman 52)
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Pasal: Selain syarat-syarat yang telah disebutkan sebelumnya, agar Sholat

diterima di sisi Allah Subhanahu wa Ta‘ala, disyaratkan:

1. Iameniatkan Sholatnya semata-mata karena mengharap wajah Allah Ta‘ala
saja (ikhlas).

2. Makanannya, pakaiannya, dan tempat ia Sholat harus berasal dari yang
halal.

3. Hatinya harus hadir (khusyuk) dalam Sholat, karena seseorang tidak
mendapatkan bagian dari Sholatnya kecuali apa yang ia pahami (sadar)
darinya.

4. Tidak merasa bangga (ujub) dengan Sholatnya.

Syarah Sullamaut Taufiq (Khusuk dalam Sholat)
Halaman 52-53
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Dan hendaknya makanan, pakaian, serta tempat Sholat seseorang adalah dari
yang halal. Imam Sahl berkata, “Barangsiapa makanannya bukan dari yang halal,
maka hijab (penghalang) tidak akan tersingkap dari hatinya. Hukuman akan
datang kepadanya dengan cepat, dan Sholat, puasa, serta sedekahnya tidak akan
bermanfaat baginya.”

Syekh Ali asy-Syadzili berkata, “Barangsiapa memakan makanan halal,
hatinya akan menjadi lembut, halus, bercahaya, tidurnya sedikit, dan ia tidak akan
terhalang dari hadirat Allah Ta'‘ala. Sebaliknya, barangsiapa makan dari yang
tidak halal, hatinya menjadi keras, kasar, dan gelap, terhalang dari hadirat Allah
Ta‘ala, serta banyak tidur.”

Ali al-Khawwash memberi perumpamaan, “Orang yang memakan yang haram
namun memperbanyak ibadah itu seperti burung merpati yang mengerami telur
busuk. la bersusah payah dalam waktu lama, namun tidak menghasilkan apa-apa,
bahkan yang keluar hanyalah sesuatu yang menjijikkan.”

Beliau juga berkata, “Barangsiapa Sholat dengan pakaian seharga sepuluh
dirham, sementara satu dirhamnya berasal dari yang haram, maka Sholatnya tidak

diterima.” (HR. Imam Ahmad). Ibnu Mas‘ud menegaskan, “Tidaklah berkumpul
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antara yang halal dan yang haram kecuali yang haram pasti mengalahkan yang
halal.”
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Dan di antara syarat diterimanya Sholat — selain syarat-syarat yang telah
disebutkan sebelumnya — adalah bahwa seseorang meniatkan Sholatnya semata-
mata untuk mencari wajah Allah Ta ‘ala, yakni menghadap kepada Dzat-Nya yang
Maha Agung, hanya karena Allah semata. Bukan karena mengharap kenikmatan
surga, bukan pula karena ingin lari dari siksa dan takut neraka.

Namun, jika seseorang Sholat dengan tujuan mengharap pahala dan surga,
atau karena takut siksa neraka, atau karena ingin mendapat kehormatan dan
disebut sebagai hamba Allah, maka itu masih termasuk dalam tingkatan keikhlasan,
hanya saja berbeda derajatnya.

Tingkatan keikhlasan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Tingkat tertinggi: Sholat hanya karena Allah semata, tanpa memikirkan
surga ataupun neraka — inilah puncak keikhlasan para ‘arifin (hamba yang
benar-benar mengenal Allah).

2. Tingkat pertengahan: Sholat karena ingin mendapatkan pahala surga atau
menghindari siksa neraka — ini adalah keikhlasan orang-orang saleh
kebanyakan.

3. Tingkat terendah: Sholat agar dianggap mulia sebagai hamba Allah — ini
masih termasuk ikhlas, tetapi sangat dekat dengan riya dan sum ‘ah (ingin
dilihat dan didengar manusia).

Adapun segala sesuatu yang dilakukan bukan karena Allah, hanya demi dilihat

manusia atau demi popularitas, maka itu adalah riya dan sum‘ah yang menghapus
pahala amal.
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Dan hendaknya hati seseorang hadir (khusyuk) di dalam Sholatnya. Sebab
kehadiran hati adalah ruh (jiwa) dari Sholat itu sendiri. Rasulullah ¥ bersabda,

“Barangsiapa Sholatnya tidak mampu mencegah dirinya dari perbuatan keji dan
mungkar, maka ia tidak akan bertambah dekat kepada Allah kecuali semakin jauh.”
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Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa Sholat orang yang lalai hatinya tidak
akan mampu mencegah dari perbuatan dosa dan kemungkaran. Sebab ia hanya
menjalankan gerakan fisik semata tanpa ruh dan kesadaran.

Nabi % juga bersabda, “Betapa banyak orang berdiri (Sholat), namun bagian
yang ia dapat hanyalah lelah dan letih.” Al-Ghazali menegaskan bahwa yang
dimaksud oleh Nabi # adalah orang yang Sholat dalam keadaan lalai, tidak
menghadirkan hatinya.

Diriwayatkan dari al-Hasan al-Bashri, beliau berkata: “Setiap Sholat yang di
dalamnya hati tidak hadir, maka Sholat itu lebih dekat kepada siksa (hukuman)

’

daripada pahala.’
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Maka tidak ada bagian apa pun yang didapat oleh seorang yang Sholat kecuali
bagian dari Sholatnya yang ia pahami dan ia sadari. Maksud dari kata "ma ‘aqala”
adalah apa yang ia renungi dan ia mengerti dari bacaannya dalam Sholat.
Rasulullah # bersabda, “Seorang hamba tidak mendapatkan dari Sholatnya
kecuali bagian yang ia pahami darinya.” Dalam riwayat lain beliau bersabda,
“Sesungguhnya ada seorang hamba yang Sholat, namun tidak dicatat baginya

seperenamnya atau bahkan sepersepuluhnya. Sesungguhnya yang dicatat bagi
seorang hamba dari Sholatnya hanyalah bagian yang ia pahami darinya.’
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Dan hendaknya seseorang tidak merasa bangga (ujub) terhadap ibadahnya.

Yang dimaksud ujub adalah ketika seseorang merasa bahwa ia telah pantas

memperoleh pahala dan surga karena ibadah yang ia lakukan.

Sebaliknya, seorang hamba yang benar hendaknya merasa bahwa bahkan
dengan amal salehnya, ia masih pantas untuk dihukum oleh Allah, terlebih lagi jika
melihat banyaknya kesalahan dalam adabnya kepada Allah selama beribadah —
seperti kurang khusyuk, kurang sopan, atau tidak sepenuhnya ikhlas.

Diriwayatkan bahwa Nabi Isa Swdl 4e pernah bersabda: “Betapa banyak
pelita (lampu) yang padam karena angin, dan betapa banyak ibadah yang rusak
karena ujub.”

Rukun-rukun Sholat (Halaman 53)
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Pasal: Rukun-rukun Sholat ada tujuh belas:

1. Niat di dalam hati untuk melaksanakan Sholat, dan ia harus menentukan
Sholat yang memiliki sebab (seperti Sholat fardhu tertentu), serta meniatkan
kefardhuannya apabila Sholat tersebut fardhu.

2. Mengucapkan takbiratul thram dengan suara yang dapat didengar oleh

dirinya sendiri, seperti setiap rukun yang berupa ucapan, yaitu “Allahu

Akbar”. Ini adalah rukun kedua.

Berdiri dalam Sholat fardhu bagi yang mampu. Ini rukun ketiga.

(98]

4. Membaca surat al-Fatihah dengan basmalah, beserta seluruh tasydidnya,
menjaga kesinambungan bacaannya, tertib urutannya, mengeluarkan huruf-
hurufnya dari makhrajnya, serta tidak melakukan kesalahan bacaan yang
merusak makna. Adapun kesalahan bacaan yang tidak merusak makna
hukumnya haram tetapi tidak membatalkan Sholat. Ini rukun keempat.

5. Rukuk, yaitu membungkuk hingga kedua telapak tangannya dapat
menyentuh kedua lututnya. Ini rukun kelima.

6. Thuma’ninah (diam sejenak dengan tenang) dalam rukuk, sekadar bacaan
“Subhanallah”. Ini rukun keenam.

128



*®

10.
11.
12.
13.

14.

15.

16.

17.

[‘tidal, yaitu berdiri tegak kembali setelah rukuk. Ini rukun ketujuh.
Thuma’ninah dalam i‘tidal. Ini rukun kedelapan.

Sujud dua kali, yaitu meletakkan dahi di atas tempat Sholat dalam keadaan
terbuka, menekan dengan dahi dan merunduk, serta meletakkan sebagian
dari kedua lutut dan sebagian dari ujung-ujung jari kaki. Ini rukun
kesembilan.

Thuma’ninah dalam sujud. Ini rukun kesepuluh.

Duduk di antara dua sujud. Ini rukun kesebelas.

Thuma’ninah dalam duduk di antara dua sujud. Ini rukun keduabelas.

Duduk untuk tasyahhud akhir dan setelahnya (hingga selesai). Ini rukun
ketigabelas.
Membaca tasyahhud akhir, yaitu dengan lafaz:

“At-tahiyyatu al-mubarakatu as-salawatu at-tayyibatu lillah. As-salamu
‘alaika ayyuhan-nabiyyu wa rahmatullahi wa barakatuh. As-salamu ‘alaind
Muhammadan Rasulullah.”
Ini rukun keempatbelas.

Membaca salawat kepada Nabi #, dan lafaz paling minimalnya ialah:
“Allahumma salli ‘ala Muhammad.” Ini rukun kelimabelas.

Mengucapkan salam, dan lafaz minimalnya adalah: “As-salamu ‘alaikum.”
Ini rukun keenambelas.

Tertib (melaksanakan rukun-rukun tersebut secara berurutan). Maka apabila
seseorang dengan sengaja meninggalkannya, seperti sujud sebelum rukuk,
Sholatnya batal. Jika lupa, maka hendaknya ia kembali (ke rukun yang
seharusnya didahulukan), kecuali jika ia telah sampai pada rukun yang
semisal atau setelahnya, maka rakaatnya dianggap sah dan apa yang ia
lakukan karena lupa tidak dianggap.

Syarah Sullamaut Taufiq (Khusuk dalam Sholat)
Halaman 53-57
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Rukun Sholat ada tujuh belas (17) rukun. Yang dimaksud dengan rukun adalah

sesuatu yang terdapat di dalam hakikat (esensi) Sholat itu sendiri, dan terlaksana
secara bertahap seiring pelaksanaan Sholat.

Berbeda halnya dengan syarat, karena syarat itu berada di luar hakikat Sholat,

yaitu sesuatu yang harus dipenuhi sebelum Sholat dimulai, dan tidak termasuk
bagian dari Sholat itu sendiri.
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Rukun pertama Sholat adalah niat. Niat ini mencakup tiga syarat dan dua
kewajiban.

Tiga syarat niat adalah:

1. Adanya maksud dalam hati untuk melakukan perbuatan Sholat.

2. Menentukan jenis Sholat berdasarkan sebabnya, seperti Sholat istisqa’
(minta hujan), tahiyyatul masjid, sunnah wudhu, istikharah, dan sebagainya.

3. Menentukan waktu Sholat, seperti Zuhur, Asar, dan semisalnya.

Selain itu, orang yang Sholat fardu wajib meniatkan “fardhiyah” (kewajiban)
agar Sholatnya berbeda dari Sholat sunnah atau Sholat Zuhur-nya anak kecil,
karena anak kecil tidak dikenai kewajiban sehingga tidak perlu niat fardhiyah.

Adapun dua kewajiban dalam niat adalah:

1. Niat harus disertakan tepat ketika takbiratul ihram, yakni ketika
mengucapkan “Allahu Akbar”. Ia harus menghadirkan niat Sholat beserta
niat fardu bersamaan sejak hamzah (A) dari lafaz “Allahu” sampai huruf ra’
dari lafaz “Akbar”.
— Tidak cukup hanya niat sebelum takbir sebagaimana kebiasaan sebagian
orang awam.

2. Menjaga kesinambungan niat (istishhab an-niyyah) sampai selesai
takbiratul ihram, yakni tidak memutus niat di tengah-tengah takbir.
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Seorang yang Sholat mengucapkan takbir (Allahu Akbar) dengan suara yang
dapat didengar oleh dirinya sendiri, sebagaimana hukum yang berlaku pada setiap
rukun ucapan dalam Sholat. Ucapan "Allahu Akbar" ini merupakan rukun Sholat
yang kedua.
Kesimpulannya, takbiratul ithram (ucapan "Allahu Akbar" saat memulai
Sholat) mencakup 16 syarat dan 6 sunnah.
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Adapun syarat-syarat takbiratul thram adalah sebagai berikut:

Pertama, mengucapkan seluruh hurufnya dalam keadaan berdiri ketika berdiri
itu wajib. Bila ada satu huruf saja yang diucapkan di luar posisi berdiri, maka
Sholatnya tidak sah.

Kedua, suara takbir harus terdengar oleh dirinya sendiri, minimal dengan pelan
yang ia bisa dengar.

Ketiga, bacaan takbir harus mengandung lafaz jalalah (4).

Keempat, harus mengucapkan lafaz “Akbar”.

Kelima, kata “Akbar” tersebut harus dalam wazan (pola) Af*al, yakni bentuk
tafdhil (menunjukkan lebih besar).

Keenam, harus menggunakan bahasa Arab bagi orang yang mampu. Menurut
Ibnu Hajar, barang siapa tidak mampu mengucapkannya dalam bahasa Arab dan
tidak memungkinkan belajar dalam waktu itu, maka wajib menerjemahkannya
dengan bahasa apapun, dan tidak boleh mengganti dengan dzikir lain.

Ketujuh, mendahulukan lafaz “Allah” sebelum “Akbar”.

Kedelapan, tidak memanjangkan hamzah pada lafaz “Allah”.

Kesembilan, tidak memanjangkan huruf “ba” pada lafaz “Akbar”.

Kesepuluh, tidak boleh mentasydid (menggandakan) huruf ba pada “Akbar”.

Kesebelas, tidak menambahkan huruf waw (s) baik dalam keadaan sukun
maupun harakat di antara kedua kata tersebut.

Kedua belas, tidak boleh menyisipkan dhamir fashl (kata pemisah) di antara
keduanya. Sehingga jika seseorang mengucapkan “Allahu huwa Akbar” maka
Sholatnya tidak sah.

Ketiga belas, tidak berhenti terlalu lama antara dua katanya.

Keempat belas, takbir harus diucapkan setelah masuk waktu Sholat.

Kelima belas, takbir harus diucapkan setelah mengambil posisi menghadap

kiblat dengan sempurna.
Keenam belas, bagi makmum, takbirnya harus terlambat dari takbir imam.
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Adapun sunnah-sunnah (hal-hal yang dianjurkan) dalam bacaan takbiratul

thram adalah sebagai berikut:

1.

Membacanya dengan cepat (tanpa terputus-putus atau berlebihan dalam
perlahan-lahan). Maksudnya adalah membacanya dengan lancar dan wajar,
tidak terlalu lambat yang mendekati waswas.

Makmum hendaknya segera mengucapkan takbir setelah imam bertakbir,
yaitu langsung mengikuti tanpa penundaan yang berlebihan dan tidak
disertai waswas (keraguan yang kelihatan).

Bagi imam, disunnahkan mengeraskan suara takbirnya hingga terdengar
oleh makmum di belakangnya, agar mereka bisa segera mengikuti takbirnya
setelah itu.

Membaca huruf ra’ pada kata “Akbar” dengan jazm (tanpa harakat
tambahan, dibaca mati/tanpa tarqiq atau tarqiq ekstra). Ini dipilih oleh
sebagian ulama, menyelisihi pendapat sekelompok ulama muta’akhkhirin
yang mengikuti Ibn Yiinus yang mewajibkannya.

Tidak mentasydid (menggandakan) huruf ra’ pada “Akbar”, karena
pendapat yang kuat (mu‘tamad) melarang hal itu, meskipun sebagian ulama
mensyaratkan tasydid.

Mengangkat kedua tangan ketika mengucapkan takbiratul ihram, yaitu
sejajar dengan bahu atau telinga sebagaimana yang biasa dilakukan dalam
Sholat.
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Rukun ketiga dalam Sholat adalah berdiri (qiyam) dalam Sholat fardhu bagi
orang yang mampu, meskipun Sholat tersebut adalah Sholat yang diulang
(mu‘adah) atau dilakukan oleh anak kecil. Ini menunjukkan bahwa qiyam adalah

kewajiban dalam Sholat fardhu selama seseorang masih mampu berdiri.
Syarat sahnya berdiri adalah:

1.

2.

Bersandar pada kedua kaki atau salah satunya, tidak duduk atau
menggantung.
Menegakkan ruas-ruas tulang punggung (tidak membungkuk tanpa uzur).

Jika seseorang membungkuk karena usia tua atau sakit hingga seperti posisi
rukuk, maka ia tetap wajib berdiri sebatas kemampuannya, dan ketika hendak rukuk
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ia menambah sedikit lagi condongnya, sesuai kemampuan. Begitu pula untuk sujud,
ia menambahkan lebih banyak lagi jika mampu, agar tetap terbedakan antara posisi
berdiri, rukuk, dan sujud.
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Rukun keempat dalam Sholat adalah membaca surat al-Fatihah, dan untuk
dianggap sah, bacaannya harus memenuhi sebelas syarat berikut:
1. Membaca seluruh ayatnya, yaitu tujuh ayat termasuk Bismillahir-
Rahmanir-Rahim.
2. Menjaga seluruh huruf yang bertasydid (14 tasydid), karena huruf
bertasydid dihitung dua huruf.
3. Membaca secara berurutan tanpa jeda yang merusak sambungan ayat
(muwalah).
4. Membaca ayat-ayatnya sesuai urutan (tartib).
5. Mengucapkan setiap huruf dari makhrajnya, tidak boleh mengganti huruf
jika mampu melafalkannya dengan benar.
6. Membaca tanpa kesalahan yang merusak makna (lahn mudir) seperti
mengubah harakat kata “Caeasl”,
7. Membacanya dalam bahasa Arab dengan susunan aslinya, tidak boleh
diterjemahkan.
8. Tidak membaca dengan qira’ah syadzdzah (bacaan ganjil) yang mengubah
arti.
9. Tidak diselingi hal lain yang memutus bacaan, seperti batuk lalu
mengucapkan “alhamdulillah”
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10. Membaca dengan suara yang dapat didengar oleh dirinya sendiri bila
pendengarannya normal.
11. Membacanya setelah berdiri tegak, bukan sebelum posisi qiyam sempurna.

5% ol Jusdh o o o 8L et gt Wi G B s 80
st ot K658 aalg sif 1 oo w2 SIS T s 00 Ea2 el i s
S i g e o 3L 5 s sty 5l U sl VI sy el (N1 B suk 1Y

55 B B oy b il SEEW 3 58 By ghEs 80A0 A ) i) G 2 38

J5Y (38 DEHE g Dad 30 oS S w8 e 5 Dali ¥ BT il 3 Gy B, w8

% P
\ o n

el

BT i 5 i w3 (s a3 3 ans o

Rukun kelima dalam Sholat adalah rukuk, dan rukuk memiliki empat

kewajiban (fardhu) berikut:

1. Membungkuk hingga kedua telapak tangan (bagian dalamnya) dapat
mencapai lutut, jika ingin meletakkannya. Bukan hanya dengan ujung jari,
tetapi harus cukup rendah hingga telapak tangan bisa mencapai lutut — ini
berlaku bagi orang yang berdiri tegak secara normal dan mampu
membungkuk murni tanpa bantuan.

2. Jika tidak mampu membungkuk secara penuh karena sakit, maka boleh
dibantu — baik dengan bersandar pada sesuatu, ditekan oleh orang lain, atau
condong ke satu sisi (kanan atau kiri) — asalkan condongnya mencapai
batas minimal rukuk seperti di atas.

3. Jika sama sekali tidak mampu membungkuk, maka cukup memberi isyarat
dengan pandangan mata dari posisi berdiri, sambil meniatkan rukuk di
dalam hati.

4. Tidak boleh turun (membungkuk) dengan niat lain selain rukuk. Jika
seseorang membungkuk untuk mengambil barang, meletakkan sesuatu, atau
membetulkan sesuatu, maka Sholatnya batal karena ia menambah gerakan
sejenis rukuk tetapi bukan untuk rukuk.
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Keenam, yang dimaksud adalah thuma ninah (ketenangan) di dalam ruku’.
Yang paling sedikit namun tetap dianggap sah adalah diam sejenak setelah adanya
gerakan anggota badan. Diam sesaat inilah hakikat dari thuma’ninah yang tidak bisa
digantikan dengan selainnya. Hal ini dikatakan oleh Imam ar-Ramli.
Penulis (kitab ini) juga memberikan isyarat tentang batas minimal

thuma’ninah, yaitu selama kadar waktu membaca kalimat “Subhanallah.”
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Adapun bentuk thuma’ninah yang lebih sempurna adalah dengan menambah
bacaan di dalamnya sesuai yang dianjurkan dalam ruku’, yaitu membaca “Subhana
Rabbiyal- ‘Azim” tiga kali. Itulah tingkatan kesempurnaan yang paling rendah.
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Yang ketujuh adalah i‘tidal (berdiri tegak setelah ruku’). I‘tidal ini
mengandung dua kewajiban (fardhu/rukun).

Pertama, sebagaimana dijelaskan dalam perkataan: “Dengan berdiri tegak
kembali.” Maksudnya adalah seseorang harus kembali dengan sengaja kepada
posisi sebelum ruku’, baik itu berdiri (dalam Sholat berdiri) maupun duduk (dalam
Sholat sunnah yang dikerjakan sambil duduk). Sama saja apakah Sholatnya itu
fardhu maupun sunnah.

Jika ia bangkit dari ruku’ bukan karena berniat i‘tidal — misalnya karena
terkejut atau panik karena sesuatu — maka Sholatnya tidak sah, karena ia tidak
melakukan i‘tidal dengan niat.

Kedua, tidak boleh memanjangkan i‘tidal secara berlebihan, karena i‘tidal
termasuk rukun yang sifatnya pendek. Jika seseorang memanjangkannya dengan
diam saja tanpa dzikir, atau dengan membaca bacaan yang tidak disyariatkan, maka
Sholatnya menjadi batal.

Namun, jika ia memanjangkan i‘tidal dengan bacaan yang disyariatkan —
seperti bacaan qunut dan semisalnya — maka Sholatnya tidak batal. Hal ini
dijelaskan oleh Imam ar-Ramli. Bahkan disunnahkan untuk memanjangkan bacaan
qunut.

Beliau berkata, “Panjang dalam membaca qunut dapat meringankan sakaratul
maut.”” Hadis ini diriwayatkan oleh ad-Dailami.
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Yang kedelapan adalah thuma’ninah (ketenangan) dalam i‘tidal — yaitu diam
sejenak setelah bangkit dari ruku’ hingga tubuh kembali stabil.

Batas minimalnya adalah diam seukuran waktu membaca kalimat
“Subhanallah.”

Sedangkan bentuk yang lebih sempurna adalah membaca dzikir yang
dianjurkan dalam i‘tidal, yaitu:
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“Rabband laka al-hamdu, hamdan katsiran tayyiban mubarakan fih, mil’a as-
samawati wa mil’a al-ardi wa mil’a ma syi’ta min syai’in ba‘d.” (“Wahai Tuhan
kami, hanya bagi-Mu segala pujian — pujian yang banyak, baik, dan penuh berkah,
sepenuh langit, sepenuh bumi, dan sepenuh apa pun yang Engkau kehendaki
setelah itu. ”)
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Kesembilan: sujud dua kali dalam setiap rakaat, dan sujud itu mencakup

sk

)

sepuluh syarat:

Pertama: digambarkan dengan perkataan: “dengan meletakkan dahinya”, yaitu
sebagian dari dahi, meskipun hanya bagian yang secara nama masih disebut dahi,
baik dari bagian atasnya maupun bagian bawahnya, bukan kedua ujung
sampingnya, karena keduanya bukan termasuk dahi;

(dengan meletakkannya) “di tempat sujudnya”, yaitu tempat ia melakukan
sujud, sekalipun berupa kayu;

(dalam keadaan) “terbuka”, yaitu bagian dahi tersebut harus terbuka selama
tidak ada uzur.

Kedua: hendaknya ia menekan dengan dahi tersebut, yaitu memberi beban pada
dahi ketika menyentuh tempat sujud dengan berat kepala dan lehernya hingga
dahinya itu benar-benar menempel. Sehingga seandainya sujud dilakukan di atas
kapas atau sesuatu yang empuk dan berisi, maka benda itu akan penyok dan tampak
bekas tekanannya.

136



Dan hendaknya dengan itu ia dalam keadaan menunduk, yaitu dengan
mengangkat bagian bawah tubuhnya lebih tinggi dari bagian atasnya. Maka apabila
ia memiliki penyakit sehingga tidak mampu sujud kecuali dengan mengangkat
bagian atas tubuhnya (lebih tinggi dari bagian bawah), maka ia melakukan
semampunya.

Ketiga dan keempat: meletakkan sebagian kecil dari kedua lututnya.

Kelima dan keenam: meletakkan sebagian kecil dari telapak tangannya (bagian
dalam).

Ketujuh dan kedelapan: meletakkan sebagian kecil dari jari-jari kaki bagian
bawahnya.

Maka seandainya ia sujud dengan hanya menggunakan sisi telapak tangan atau
hanya ujung jari-jari kakinya, maka sujudnya tidak sah. Hal ini ditegaskan oleh ar-
Ramli dalam Syarh Hadiyyatin-Nasih.

Kesembilan: hendaknya tidak meniatkan ketika turun dari i‘tidal selain untuk
sujud.

Maka jika seseorang jatuh ke tanah dalam keadaan bangkit dari ruku® (saat i‘tidal),
maka sujudnya tidak dianggap, dan wajib baginya untuk kembali berdiri tegak
(i‘tidal), lalu sujud kembali dengan cara turun (yang benar).

Kesepuluh: hendaknya tidak sujud di atas sesuatu yang menyatu dengan
tubuhnya, sehingga benda tersebut ikut bergerak dengan gerakannya saat berdiri
atau duduk, sedangkan ia melakukannya dengan sadar dan sengaja.
Maka jika ia tidak tahu atau lupa, Sholatnya tidak batal, tetapi ia wajib mengulang
sujudnya.

Dan yang dikecualikan dengan syarat “ikut bergerak™ adalah ketika benda
tersebut tidak ikut bergerak dengannya, maka sujudnya sah, karena saat itu
kedudukannya seperti benda yang terpisah.

Demikian pula halnya jika ia sujud di atas kayu atau sapu tangan yang berada
di tangannya, sebagaimana dijelaskan oleh ar-Ramli.
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Yang kesepuluh adalah tuma'ninah di dalamnya, yaitu pada saat sujud.

Batas minimal tuma'ninah dalam sujud adalah sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya, yaitu diam sejenak dengan kadar waktu yang cukup untuk
mengucapkan "Subhanallah". Artinya, seseorang tidak boleh langsung turun lalu
bangkit seketika tanpa jeda; ia harus berhenti sejenak untuk menunjukkan
kekhusyukan dan ketenangan gerak.

Adapun kesempurnaannya adalah dengan membaca dzikir yang dianjurkan
saat sujud, yaitu “Subhana Rabbiyal-A‘la” sebanyak tiga kali. Inilah bentuk
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tuma'ninah yang lebih utama, karena selain memenuhi rukun ketenangan, ia juga
menyempurnakan dzikir yang diajarkan oleh Nabi £,
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Yang kesebelas adalah duduk di antara dua sujud, dan di dalamnya terdapat
dua kewajiban (rukun).

Pertama, ketika mengangkat kepala dari sujud, niatnya harus untuk duduk,
bukan karena sebab lain. Maka jika seseorang bangkit karena terkejut atau panik
terhadap sesuatu, hal itu tidak dianggap cukup. Ia wajib kembali sujud lalu bangkit
dengan niat duduk secara benar.

Kedua, duduk ini tidak boleh dipanjangkan waktunya, karena ia merupakan
rukun yang pendek. Maka jika ia duduk terlalu lama melebihi kadar dzikir yang
dianjurkan, seperti “Rabbighfir [T warhamni...” dan seterusnya, maka Sholatnya
menjadi batal.

Selain itu, tidak disyaratkan untuk mengangkat kedua tangan setelah sujud agar
duduknya sah. Maka jika seseorang duduk dalam keadaan kedua tangannya masih
berada di tanah, Sholatnya tetap sah. Demikian keterangan dari ar-Ramli.
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Yang kedua belas adalah thuma’ninah ketika duduk (di antara dua sujud).

Kadar minimalnya adalah sebanyak waktu membaca “Subhanallah” satu kali.
Sedangkan yang paling sempurna adalah membaca doa yang telah diriwayatkan:
“Rabbighfir 11, warhamni, wajburni, warfa‘ni, warzuqni, wahdini, wa ‘afint”

(Ya Tuhanku, ampunilah aku, kasihilah aku, cukupkanlah aku, angkatlah

derajatku, berilah aku rezeki, tunjukilah aku, dan berilah aku

kesehatan/perlindungan).

Karena Rasulullah #membaca tujuh kalimat ini antara dua sujud.
Adapun makna tiap kalimatnya:
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o " &)/ Rabbighfir I1" artinya tutuplah dosa-dosaku dan hapuslah dari
pembalasan-Mu.

o "33l / warhamni" artinya berilah aku pahala dengan karunia-Mu.

o "33/ wajburni" artinya cukupkanlah aku dan tutuplah segala
kekuranganku.

o "85/ warfa‘ni" artinya angkatlah kedudukanku di sisi-Mu menjadi tinggi.

o "#5))/warzuqni" artinya anugerahkanlah aku rezeki dari gudang karunia-
Mu yang telah Engkau tetapkan bagiku sejak azali, dalam keadaan halal
dan tidak menjadi sebab azab-Mu.

o "/ wahdini" artinya tetapkanlah aku terus dalam hidayah Islam, yang
merupakan nikmat terbesar.

o " e /wa ‘afint" artinya lindungilah aku dari segala hal yang tidak disukai.

Demikian penjelasan ar-Ramli.
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Yang ketiga belas adalah duduk untuk tasyahud terakhir, beserta semua yang
mengikutinya, yaitu membaca shalawat kepada Nabi # dan salam pertama.
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Yang keempat belas adalah tasyahud terakhir. Ia dinamakan demikian dengan
cara menamakan suatu bagian (yaitu dua kalimat syahadat) untuk keseluruhan
bacaan (tasyahud secara lengkap).

Maka ia mengucapkan:

“At-tahiyydtu al-mubarakatu as-salawatu at-tayyibatu lillah, As-salamu
‘alaika ayyuhan-nabiyyu wa rahmatullahi wa barakatuh, As-salamu ‘alaind wa ‘ala
‘ibadillahi as-salihin, Ash-hadu alla ilaha illallah, Wa ash-hadu anna
Muhammadan Rasilullah.”

Ucapan “al-mubarakatu” dan dua kalimat setelahnya disunnahkan baik dalam
tasyahud pertama maupun tasyahud terakhir.

Ar-Ramli berkata:

“Pendapat yang lebih kuat dalam riwayat kitab al-Minhaj adalah
menggugurkan lafaz kedua dari kata ‘asyhadu’ dari bagian yang wajib, karena hal
itu memang diriwayatkan dalam hadits Muslim tanpa lafaz tersebut.”
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Dan konsekuensi dari perkataan al-Minhaj adalah wajibnya menyebut lafaz
yang tampak (yakni secara eksplisit menyebut nama Rasilullah) dalam kalimat
“Rasulullah”. Akan tetapi pendapat yang dipegang kuat adalah cukup dengan
dhamir (kata ganti) dalam perkataannya:

“wa asyhadu anna hu Rasulullah.” Wallahu a‘lam.
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Yang kelima belas: shalawat kepada Nabi. Disunnahkan membaca shalawat
kepada Nabi # pada tasyahhud pertama, karena ia merupakan rukun pada
tasyahhud terakhir, maka disunnahkan pula pada tasyahhud pertama sebagaimana
halnya tasyahhud itu sendiri. Namun tidak disunnahkan membaca shalawat kepada
keluarga Nabi pada tasyahhud pertama, karena tasyahhud pertama dibangun atas
dasar keringanan (takhfif). Adapun pada tasyahhud terakhir, shalawat kepada
keluarga Nabi disunnahkan. Hal ini dijelaskan oleh Ibnu Hajar dalam at-Tuhfah.
Lafaz yang paling sedikit (yakni yang wajib) dari shalawat kepada Nabi adalah
ucapan: “Allahumma shalli ‘ala Muhammad”. Ar-Ramli berkata, boleh juga dengan
ucapan “Shallallahu ‘ala rasiilihi” sebagaimana disebut dalam ar-Raudhah, atau
“Shallallahu ‘ala an-nabiyy” sebagaimana disebut dalam at-Tahgiq. Namun yang
lebih utama adalah menyertakan kata “sayyidina” (tuan kami), sebagaimana
difatwakan oleh al-Muhaqqiq Jalal al-Mahalli. Dan wajib mengakhirkan bacaan
shalawat kepada Nabi setelah tasyahhud, sebagaimana diterangkan dalam al-
Majmii “.
Muhammad al-Kurdi menukil dari Ibnu Qasim: “Barang siapa tidak mampu
membaca tasyahhud dan shalawat, maka wajib baginya menerjemahkan
(maksudnya mengucapkannya dalam bahasa yang ia pahami). Jika ia tidak mampu

juga untuk menerjemahkan, maka tidak diwajibkan baginya membaca zikir
pengganti, tetapi cukup ia duduk.”
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Ibnu Hajar berkata dalam at-Tuhfah bersama al-Minhaj: “Orang yang tidak
mampu berbicara dengan bahasa Arab boleh menerjemahkan doa yang
diriwayatkan dari Nabi # pada tempatnya dalam Sholat, dan zikir yang
diriwayatkan pula. Demikian juga boleh menerjemahkan bacaan wajib untuk
memperoleh keutamaan. Namun, bagi orang yang tidak mampu pada doa atau zikir
yang tidak diriwayatkan, tidak diperbolehkan baginya menerjemahkan secara pasti,
dan Sholatnya batal karenanya. Demikian pula bagi orang yang mampu membaca
doa atau zikir yang diriwayatkan, tidak boleh baginya menerjemahkannya, dan
Sholatnya juga batal, karena tidak ada kebutuhan untuk melakukannya.”
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Yang keenam belas: salam, yaitu salam yang pertama.

Lafaz yang paling sedikit (yakni yang wajib) dari salam adalah ucapan
“Assalamu ‘alaikum” dengan menggunakan bentuk ma‘rifah (disertai “al”).
Meskipun diucapkan secara terbalik, tetap sah. Namun, jika seseorang
menghilangkan satu huruf saja dari lafaz tersebut, maka salamnya tidak sah.

Wajib mengucapkan salam dengan posisi dada menghadap kiblat. Jika

seseorang berpaling dari arah kiblat sebelum menyelesaikan ucapan salam, maka
batal Sholatnya. Hal ini dijelaskan oleh Ar-Ramli.
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Yang ketujuh belas: tertib, yaitu urutan dalam rukun-rukun Sholat, kecuali
antara niat dan takbiratul thram, maka tidak ada tertib di antara keduanya. Demikian
pula tidak ada tertib antara berdiri dan membaca (Al-Fatihah). Hal ini dijelaskan
oleh Ar-Ramli.
Apabila seseorang dengan sengaja meninggalkan tertib, yaitu mendahulukan
satu rukun, baik rukun ucapan seperti salam, atau rukun perbuatan seperti sujud

sebelum rukuk, maka Sholatnya batal secara ijmak (kesepakatan ulama), karena
dianggap bermain-main dalam Sholat.
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Namun jika ia lupa dalam meninggalkan tertib, maka hendaknya ia kembali
kepada rukun yang tertinggal, kecuali apabila orang yang lupa itu baru
mengingatnya setelah memulai rukun yang sejenis dengan rukun yang ditinggalkan
pada rakaat lain, atau setelah memulai rukun yang datang setelahnya, yakni setelah
rukun sejenis itu pada rakaat yang lain juga.

Dengan demikian, rakaatnya dianggap sempurna dengan rukun yang serupa itu
apabila ia berada di akhir rakaat seperti sujud kedua. Jika rukun yang tertinggal
berada di tengah atau awal rakaat, seperti berdiri, membaca, atau rukuk, maka rukun
yang telah dilakukan menggantikan rukun yang tertinggal. Setelah itu, ia
melanjutkan dengan rukun-rukun berikutnya dan menyempurnakan sisa Sholatnya,
sedangkan semua perbuatan yang dilakukan dalam keadaan lupa—yakni antara
rukun yang tertinggal dan rukun penggantinya—dihapuskan (tidak dihitung).
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Faedah: Ar-Ramli berkata, muwalat (berkesinambungan antara rukun-rukun
Sholat) adalah syarat, bukan rukun. Imam menjelaskan bentuknya, yaitu agar
seseorang tidak memperpanjang rukun yang pendek. Karena jika 1ia
memperpanjangnya, maka hal itu memutus kesinambungan, sebab berarti ia
menambah sesuatu dalam Sholat yang bukan bagian darinya. Namun, dalam
penjelasan tersebut tidak disebutkan batasan yang jelas mengenai ukuran “panjang”
itu.
Al-Khwarizmi meriwayatkan dari para ulama mazhab bahwa ukuran (batas)
lamanya tersebut adalah: menyambungkan berdiri setelah rukuk (i‘tidal) dengan

berdiri untuk membaca Al-Fatihah, dan menyambungkan duduk di antara dua sujud
dengan duduk tasyahhud. Selesai.
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